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Mukaddimah 


Di antara persoalan lainnya yang terkait dengan 
kematian serta sering diperdebatkan di tengah- 
tengah umat Islam adalah masalah permohonan doa 
kepada Allah swt yang menggunakan wasilah atau 
perantara. Masalah ini disebut dengan tawassul. Dan 
dalam tradisi masyarakat Indonesia khususnya, 
istilah untuk menyebut permohonan doa dengan 
wasilah ini disebut tawassulan. 


Tentunya, doa yang dimaksud bukan doa yang 
dimohonkan oleh orang yang masih hidup kepada 
Allah swt, untuk kebaikan orang yang sudah wafat, 
seperti permohonan istighfar dan rahmat Allah 
baginya. Sebab doa jenis ini, tidak ada satu pun umat 
Islam yang mengingkari. 


Namun perdebatan muncul tentang apakah 
kemulian orang yang sudah wafat, bisa dijadikan 
sebagai perantara untuk dikabulkannya doa oleh 
Allah swt dari orang yang hidup, bagi kemashlahatan 
dirinya. 


Terlebih dalam masalah ini, ada sebagian pihak 
yang menuduh praktik tawassul melalui kemulian 
orang yang telah wafat tersebut sebagai bentuk 
kesyirikan. Dengan anggapan hal itu merupakan 
tradisi orang-orang jahiliyyah yang memohon kepada 
Allah melalui perantara berhala-berhala mereka. Di 
sinilah titik krusial persoalan ini muncul. Sebab 
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tuduhan syirik merupakan tuduhan serius yang tidak 
hanya berakibat pada renggangnya hubungan 
ukhuwah sesama umat Islam, namun juga memiliki 
implikasi akhirat yang cukup fatal. 
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A. Pengertian Tawassul 


Secara bahasa, kata tawassul diambil dari bahasa 
Arab tawassala-yatawassalu-tawassulan ) توسل - يتوسل‎ 
توسلا‎ -(, yang memiliki arti dasar “mendekat” dengan 
menggunakan wasilah. Sedangkan makna wasilah 
(الوسيلة)‎ itu sendiri adalah media perantara untuk 
mencapai tujuan. Dan pola jamak dari kata wasilah 
adalah 1. 


Adapun tawassul yang dimaksud disini adalah 
mendekatkan diri kepada Allah swt dalam bentuk 
doa atau ibadah lainnya, dengan menggunakan 
perantara lain, seperti nama-nama Allah yang mulia 
(al-Asma' al-Husna), sifat-sifat-Nya, amal shaleh, 
atau melalui makhluk Allah, baik dengan doanya atau 
kedudukannya yang mulia disisi Allah.? 


Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
dijelaskan bahwa “tawasul-an” dengan imbuhan “an” 
bermakna, “Mengerjakan suatu amal yang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah swt.” Dan juga 
bermakna, “Memohon atau berdoa kepada Allah swt 
dengan perantaraan nama seseorang yang dianggap 
suci dan dekat kepada Tuhan.” 


Dari penjelasan ini, maka dapat dipahami bahwa 


١ Majduddin al-Mubarak bin Muhammad Ibnul Atsir, an-Nihayah fil Gharibil 
Hadits wal Atsar, (Bairut: al-Maktbah al-'Ilmiyyah, 1399 H/1979 M), hlm. 5/185. 

2 Kementrian Wagaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, 
(Kuwait: Dar as-Salasil, 1404 H/1427 M), cet. 2, hlm. 14/149-150, Yususf Khattar 
Muhammad, al-Mausu'ah al-Yusufiyah, (Damaskus: Nadr, 1999), hlm. 81. 
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tawassul merupakan aktivitas mengambil 
sarana/wasilah agar doa seseorang dapat diterima 
dan dikabulkan. 
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B. Tawassul dan Doa 


a. Tawassul Bukan Doa Kepada Selain Allah 


Tawassul merupakan salah satu metode di dalam 
melakukan doa. Bahkan pada hakikatnya, tawassul 
merupakan salah satu adab di dalam melakukan 
permohonan kepada Allah swt. Sebab, suatu hal yang 
lazim ketika seseorang merasa tidak pantas dalam 
memohon sesuatu, lantas menjadikan pertolongan 
pihak lain sebagai sarana untuk mendapatkan 
sesuatu tersebut. 


Namun satu hal yang patut dicatat, bahwa yang 
menjadi objek permohonan dan doa dalam aktifitas 
tawassul adalah Allah swt semata. Sebab memohon 
dan berdoa kepada selain Allah dalam hal-hal yang 
merupakan hak prerogatif Allah swt, apakah melalui 
perantara ataupun tidak, merupakan perbuatan 
syirik yang haram. 


Karena itulah seorang muslim yang bertawassul, 
wajib meyakini bahwa permohonan hajatnya harus 
senantiasa ditujukan hanya kepada Allah swt semata. 
Dan juga wajib meyakini bahwa Allah-lah yang akan 
menjawabnya. Sebab itulah, jika orang yang 
bertawassul meyakini bahwa media yang dijadikan 
untuk bertawassul kepada Allah itu bisa memberi 
manfaat dan derita dengan sendirinya sebagaimana 
Allah atau tanpa izin-Nya, niscaya ia telah berbuat 
kesyirikan. 
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Is 


قال تعالى: Sp‏ الْمَسَاجِدَ IG ali‏ تَدُعُوا مَعَ الله أَحَدًا 


(الجن: (VA‏ قال القرطبي: هَدًا en kag‏ 
ُعَائِيِمْ مع اله IE‏ الْمَشجد SI‏ 


Allah swt berfirman: “Dan sesungguhnya masjid- 
masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 
janganlah kamu menyembah (memohon berdoa) 
seseorangpun di dalamnya di samping 
(menyembah) Allah.” (QS. al-Jin: 18). Imam al- 
Qurthubi (w. 671 H) berkata: Ayat ini merupakan 
celaan kepada orang-orang musyrik yang 
menyekutukan Allah dalam doa mereka di al- 
Masjid al-Haram.” 


Imam asy-Syaukani (w. 1250 H) berkata dalam 
kitabnya Tuhfah adz-Dzakirin saat menjelaskan 
tentang shalat hajat:* 


وَفِي الحَدِيث دَليل على جُواز التوسل Snap‏ الله صلى 
الله afe‏ 4 وسلم إلى الله عز وجل & م اعتقّاد ان لماعل 
هو الله Man‏ وَتَعَالَى. 


Hadits ini (hadits orang buta yang bertawassul 
kepada Rasulullah saw) merupakan dalil tentang 


3 Abu Abdillah al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, (Kairo: Dar al-Kutub 
al-Mishriyyah, 1384 M/1964 M), cet. 2, hlm. 19/22. 

4 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, Tuhfah adz-Dzakirin bi ‘Iddah al-Hishn al- 
Hashin min Kalam Sayyid al-Mursalin, (Bairut: Dar al-Galam, 1984 H), cet. 1, hlm. 
212. 
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bolehnya menjadikan Rasulullah saw sebagai 
wasilah kepada Allah swt. Namun dengan tetap 
meyakini bahwa Allah-lah yang menjadi pemberi 
hajat. 


Selaian itu, hakikatnya bertawassul dalam doa, 
bukanlah suatu keharusan. Sebagaimana 
terkabulnya do'a, tidaklah secara pasti ditentukan 
dengan wasilah tersebut. Justru inti dari tawassul 
adalah doa itu sendiri, yang ditujukan sebagai ibadah 
kepada Allah swt. 


b. Doa Kepada Allah: Bisa Secara Langsung 
Ataupun Melalui Perantara 


Para ulama sepakat bahwa doa merupakan ibadah 
yang agung di dalam Islam. Sebab, doa merupakan 
bentuk ketundukan seorang hamba kepada Allah 
swt. Karena itulah, Allah sangat senang kepada 
hamba-Nya yang senantiasa memohon kepada-Nya, 
apakah dalam hal-hal yang besar maupun sepele. 
Bahkan doa merupakan bentuk kedekatan seorang 
hamba kepada Allah swt. 
7 3 3 و اس‎ 1 PEN 4 

عق اې GA‏ فال قال رشول الله على اله عا 


7 مه‎ E كي‎ EN ah 
ara Ula بى‎ SAE ib عند‎ UI وَسَلمَ: إن الله يَقول‎ 


Dari Abu Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
"Allah 'azza wajalla berfirman: 'Aku sesuai dengan 
prasangka hamba-Ku terhadap-ku, Aku akan 
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bersamanya jika ia berdoa kepada-Ku." (HR. 
Muslim) 


عَنْ ÍÓ‏ فال وول الله ala Di Io‏ وسل 
asi Jedy‏ رن aa - las E P ara‏ 
ISI alas‏ الْمَطَّعَ» (رواه الترمذي) 


Dari Anas ra: Rasulullah saw bersabda: "Hendaklah 
salah seorang dari kalian memohon setiap 
kebutuhannya kepada Rabbnya, hingga tali sandal 
yang putus pun ia tetap memohon kepada-Nya." 
(HR. Tirmizi) 


Sebagai ritual ibadah, metode berdoa kepada 
Allah dapat dibedakan menjadi dua metode: 


1. Doa secara langsung memohon kepada Allah 
swt. 

2. Doa memohon kepada Allah melalui perantara. 
Metode kedua inilah yang disebut dengan 
tawassul. 


muka | daftar isi 


14|Pro Kontra 7ه‎ 


C. Jenis dan Hukum Tawassul 


1. Jenis Tawassul: Amal dan Dzat 


Pada dasarnya para ulama sepakat bahwa 
bertawassul dalam arti berdoa memohon kepada 
Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya melalui 
perantara adalah suatu hal yang disyariatkan. Hal ini 
berdasarkan dalil-dalil berikut: 


0 


iate Agil agi) AN الله‎ LAN منوا‎ a Let 


(Yo َفْلِحُوْنَ (المائدة:‎ 5 HAH A سبیله‎ eÈ 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan carilah perantara mendekatkan 
diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 
supaya kalian bahagia.” (QS. Al-Maidah: 35) 


E at ? Ti 3 28 8 ال‎ Ea $ 
Kadi يَبْتَعُونَ إلى رَبْهِمْ الوسِيلة‎ DEL الَذِينَ‎ Odi 


o 
ړو‎ Da 


و 077 A‏ 7 ره رمو KA‏ 4 7 0 
ب ويرجول رحمته وَيحافون alas‏ 


امأ 


اعات ينك 


ع 
7 َ 


CEPR كان‎ 


Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab- 
Nya; sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu 
yang (harus) ditakuti. (QS. al-Isra': 57) 
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وَمِنَ الْأَعْرَابٍ مَنْ isig EN A daki‏ مَا 
ogh bi‏ عند JLN okos al‏ آلا نَا B3‏ 
اپې كلذ هليه لد ې KI‏ الله Lag Ab‏ 


(aa (التوبة:‎ 


Di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan 
memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan 
Allah) itu, sebagai jalan untuk mendekatkannya 
kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh 
doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 
adalah suatu jalan bagi mereka untuk 
mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan 
memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. at-Taubah: 99) 


JA‏ من أَنْوَلِهمْ Bh‏ تُطْهَيهُمْ wadi‏ بها وَصَل 
عَلَيْهِمْ إن 0 سَمِيعٌ عَلِيمٌ (التوبة: 
1۰۳( 


Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
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Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. at- 
Taubah: 103) 


Adapun objek yang dijadikan wasilah atau 
perantara (al-mutawassal bihi) dalam doa, 
setidaknya dapat dibedakan menjadi dua hal: 


1. At-tawassul bi al-a'mal ,(التوسل بالأعمال)‎ yaitu 
tawassul dengan amal-amal shalih yang 
dilakukan oleh orang yang bertawassul. 

2. At-tawassul bi adz-dzawat ,(التوسل بالذوات)‎ yaitu 
tawassul dengan hal-hal (dzat-dzat) yang 
memiliki keutamaan dan kemulian, apakah 
berupa kemulian manusia ataupun kemulian 
selain manusia. 


Dari dua objek tawassul tersebut, para ulama 
menyepakati pensyariatan tawassul dengan amal 
shalih. Namun, perselisihan muncul jika perantara 
yang digunakan adalah bukan amal shalih, namun 
berupa kemuliaan seseorang atau sesuatu. Secara 
spesifik, istilah untuk menyebut tawassul dengan 
kemulian sesuatu atau seseorang ini disebut juga 
dengan tabarruk (التبرك)‎ ۶ 


Sebagian ulama membolehkan untuk bertawasul 
dengan orang-orang atau benda tertentu. Sedangkan 
sekelompok ulama lainnya, mengharamkannya. 
Tetapi sebenarnya perbedaan tersebut bukanlah hal 
yang prinsipil, atau masuk dalam ranah akidah. 
Sebab, satu hal yang disepakati bahwa yang dituju 


5 Pembahasan tentang tabarruk secara detail, bisa dilihat pada tulisan Hanif 
Luthfi, Lc., M.A di www.rumahfigih.com 
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pada permohonan tersebut adalah Allah swt. 
Sebagaimana hakikat tawassul kepada dzat tersebut, 
sebenarnya dapat dimasukkan sebagai jenis tawassul 
yang disepakati, yaitu amal shalih dari orang yang 
bertawassul dalam bentuk cintanya kepada orang 
yang menjadi perantara. Sebab, cinta kepada sesama 
orang beriman, termasuk amal ibadah kepada Allah 
swt. 


Karena hal inilah, Sayyid Muhammad bin Alwi al- 
Maliki menjelaskan bahwa perbedaan antara dua 
jenis tawassul tersebut hakikatnya tidaklah bersifat 
hagigi. Namun semata perbedaan yang muncul dari 
sudut pandang. Hal ini sebagaimana yang beliau 
jelaskan dalam kitabnya, Mafahim Yajibu an 
Tushohhah: 


ومحل الخلاف في مسألة التوسل هو التوسل بغير 
عمل المتوسٌل کالتوسل بالذوات والأشخاص 

وسأبين كيف أن المتوسل بغيره هو في الحقيقة متوسٌل 
بعمله المنسوب cad)‏ والذي هو من کسبه. فأقول: 
اعلم أن من توسل بشخص ما فهو لأنه يحبه إذ يعتقد 


أن هذا الشخص محب لله سبحانه وتعالى يجاهد فى 


6 Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-Maliki, Mafahim Yajibu an 
Tushahhah, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1971), hlm. 119-120. 
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سبيل الله أو لأنه يعتقد أن الله تعالى يحبه كما قال 

تعالى Aga a‏ أو لاعتقاد هذه الأمور كلها 

في الشخص المتوسّل به... وبهذا ظهر أن الخلاف 

في الحقيقة شكلي ولا يقتضي هذا التفرق والعداء 

بالحكم بالكفر على المتوسلين وإخراجهم عن دائرة 
الإسلام» OGR NAS Bila‏ عَظِيم. 


“Titik perbedaan pendapat ulama dalam masalah 
tawasul adalah tawasul dengan bentuk lain selain 
amal yaitu tawasul dengan benda atau orang 
tertentu... Saya akan menjelaskan bagaimana 
orang yang bertawasul dengan selain amal itu 
hakikatnya adalah bertawasul dengan amalnya 
juga yang dinisbahkan kepadanya di mana itu 
merupakan bagian dari upayanya. Saya 
mengatakan begini, pahamilah bahwa seorang 
Muslim yang bertawasul dengan orang tertentu itu 
karena Muslim tersebut mencintainya karena ia 
dengan baik sangka meyakini kesalehan, kewalian, 
dan keutamaan orang itu, atau karena ia meyakini 
bahwa orang tersebut mencintai Allah dan 
berjuang di jalan-Nya, atau karena ia meyakini 
bahwa Allah mencintai orang tersebut sebagai 
firman-Nya, “Allah mencintai mereka. Mereka pun 
mencintai-Nya, atau karena meyakini semua 
varian itu hadir di dalam orang yang dijadikan 
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tawasul tersebut... Dari uraian ini jelas bahwa 
perbedaan itu hakikatnya bersifat formal. Jangan 
sampai perbedaan formalitas ini membawa 
perpecahan dan pertikaian dengan memvonis 
kekufuran bagi umat Islam yang mengamalkan 
tawasul atau bahkan mengusir mereka dari 
lingkungan Islam sebagai firman-Nya, “Mahasuci 
Engkau, ini merupakan bohong besar.” 


Dari penjelasan ini, tampak bahwa perselisihan 
tentang tawassul melalui kemulian seseorang, pada 
dasarnya kembali kepada tawassul yang disepakati, 
yaitu berdasarkan amal shaleh orang yang 
bertawassul. Sebab tidaklah seseorang bertawassul 
melalui kemulian seseorang, kecuali karena 
kecintaannya kepada orang tersebut. Dan mencintai 
orang-orang shalih, khususnya Nabi Muhammad 
saw, merupakan bagian dari ibadah yang agung di 
dalam Islam. 


Karena itulah, Syaikh Ibnu Taimiyyah -kalangan 
yang termasuk berpendapat akan ketidak bolehan 
tawassul melalui kemulian seseorang-, berpendapat 
bahwa jika tawassul tersebut didasarkan atas 
kecintaan kepada Rasulullah saw, maka tawassul 
jenis ini boleh dilakukan. 


إا گان NU JAGA‏ به kih‏ وَطَاعَِهِ عَلَى 
وَجْهَيْن: DL Jas G‏ واب الأ a55‏ (وَهَذَا 
a (Jaa a‏ َلك في eii‏ - گما 
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A 55, 


AG ON NAN تتشم قول‎ a 
Sara فيحْمَل قول القائل:‎  هرثاظن‎ SSS 


7 


۶ د á T-‏ ې س 6 á A‏ 
IS‏ نه 36 إنى UL‏ بإيمانى به وَبمَحَبَّتِه 


Jar‏ إِليِك يإيماني به sai‏ ونځ AS‏ وقد 
م أن هَذَا جَائِرٌ بلا نراع. قيل: مَنْ SET‏ هَذَا الْمَعْنَى 


Adapun jika tawassul atas dasar iman, cinta, dan 
ketaatan kepadanya (Nabi Muhammad saw), 
dengan dua maksud: yaitu bertawassul untuk 
mendapatkan pahala dari Allah dan surga-Nya 
atau bertawassul dengannya dalam doa, maka 
dapat dipahami dari perkataan seseorang, “Aku 
memohon kepada-Mu dengan nabi-Mu 
Muhammad,” maksudnya adalah “Aku memohon 
kepada-Mu dengan iman, dan cintaku kepada.” 
Maka di katakan padanya, bahwa tawassul seperti 
ini disepakati sebagai perbuatan yang benar.” 


Di samping itu, hal yang patut dicatat bahwa orang 
yang melakukan tawassul, tidaklah bertawassul 
dengan wasilah tersebut kecuali karena ia memang 
mencintainya dan meyakini bahwa Allah 
mencintainya. Jika ternyata penilaiannya keliru 
niscaya ia akan menjadi orang yang paling 
menjauhinya dan paling membencinya. 


7 Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah, Qaidah Jalilah fi at-Tawassul wa al-Wasilah, 
(Amman: Maktabah al-Furqan, 1422/2001), cet. 1, hlm. 1/119. 
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2. Tawassul Wajib: Amal Shalih Yang Diwajibkan 
Sebagai Wasilah Untuk Mendapatkan Rahmat 
Allah swt 


Sebelum dijelaskannya hukum tawassul di dalam 
berdoa, penting untuk diketahui bahwa hakikat dari 
setiap ibadah yang dilakukan seorang muslim kepada 
Allah pada dasarnya sebagai wasilah untuk 
mendapatkan rahmat dan ampunan Allah swt. 


Dalam arti, rahmat Allah adalah objek yang 
dimohonkan (mutawassal ilaihi), dan perantara 
untuk menuju hal tersebut adalah setiap perintah- 
Nya. Maka jika perintah tersebut dihukumi wajib, 
maka perintah yang merupakan wasilah tersebut 
hukumnya pun menjadi wajib. Dan inilah yang 
dimaksud tawassul wajib. 

Adapun dasar bahwa ibadah kepada Allah yang 
dihukumi wajib, merupakan perantara untuk 
mendapatkan rahmat-Nya, adalah hadits berikut: 


ا 
A 1‏ د تار » NE‏ و 


Pa و‎ 3 Han الله‎ 
سا‎ Lala aa و : د ثا3‎ Af P لوؤت‎ 
(رواه البخاري)‎ nang ٣ MAR 
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Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah saw 
bersabda: "Tidak ada seorang pun yang masuk 
surga karena amalannya." Para sahabat bertanya; 
"Begitu juga dengan engkau wahai Rasulullah ?." 
Beliau bersabda: "tidak juga dengan diriku, kecuali 
bila Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya 
padaku, oleh karena itu berlaku luruslah dan 
bertagarublah dan janganlah salah seorang dari 
kalian mengharapkan kematian, jika dia orang baik 
semoga saja bisa menambah amal kebaikannya, 
dan jika dia orang yang buruk (akhlaknya) semoga 
bisa menjadikannya dia bertaubat." 


عن DP,‏ الله عَنْهُه قَالَ: قال js‏ الله 
Io‏ الله Was SI ka A 3 A gade‏ 
قالوا: ولا انت يا رَسُولَ Sali‏ قَالَ: Yap‏ أتاء SENI‏ 


! 
يتَعَمَدَنِي الله cap‏ سدوا وَقَارئواء وَاغْدُوا Iga‏ 
2055 من Mai SEL‏ القَصْدَ تَبْلْعُوا» (متفق 
عليه) 


Dari Abu Hurairah ra dia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: "Salah seorang dari kalian tidak akan 
dapat diselamatkan oleh amalnya." Maka para 
sahabat bertanya; 'Tidak juga dengan engkau 
wahai Rasulullah?' Beliau menjawab: 'Tidak juga 
saya, hanya saja Allah telah melimpahkan rahmat- 
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Nya kepadaku. Maka beramallah kalian dan 
berlakulah dengan imbang, berangkatlah di pagi 
hari dan berangkatlah di sore hari, dan 
(lakukanlah) sedikit waktu (untuk shalat) di malam 
hari, niat dan niat maka kalian akan sampai." (HR. 
Bukhari Muslim) 


Di antara bentuk tawassul yang wajib adalah 
tawassul kepada Nabi saw dengan makna kecintaan 
kepadanya. Sebab cinta kepada Nabi saw merupakan 
perkara yang wajib ada pada diri setiap muslim. Dan 
bahkan cinta kepada Nabi tersemasuk puncak 
keimanan seorang muslim. Sebab, kecintaan kepada 
Nabi merupakan bentuk kecintaan kepada Allah swt. 
Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata: 


EA‏ بِالأيمَانٍ به Ip bs‏ عَلَى كل أَحَدٍ في 
گل حَالٍء بَاطِنًا وَظَاهِرَاه في ik‏ رَسُول اللَّهِ صَلَّى الله 
cza kp das le‏ في birg aka onga‏ 
oY JA‏ به sela‏ عَنْ أَحَدٍ مِنَ SB‏ 
حال E‏ بَعْدَ قيام po Ya cafe BSI‏ 7 


i Ren kak لا طرق إلى > کرم اللو‎ ja 


8 Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah, Qaidah Jalilah fi at-Tawassul wa al-Wasilah, 
hlm. 1. 
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Tawassul dengan keimanan kepada Nabi saw dan 
ketaatan kepadanya merupakan kewajiban atas 
setiap orang dalam kondisi apapun; secara batin 
atau zhahir, di masa hidupnya Rasulullah saw atau 
setelah wafatnya, saat bersama dengannya 
ataupun tidak. Di mana tawassul ini tidaklah gugur 
dari seseorang setelah sampai kepadanya hujjah. 
Dan tidak diberi uzur atasnya. Sebab tidak ada 
jalan menuju kemulian dari Allah dan rahmat-Nya 
serta keselamatan dari adzabnya, kecuali dengan 
bertawassul melalui iman dan keteatan kepada 
Rasulullah saw. 


3. Hukum Tawassul: Wajib, Masyru', Haram dan 
Khilafiyyah 


Berdasarkan klasifikasi objek yang dijadikan 
tawassul serta pro kontra yang muncul dalam 
menghukumi tawassul tersebut, hukum tawassul 
dapat dibedakan menjadi tiga hukum, yaitu: (1) 
Tawassul yang disepakati masyru' (disyariatkan), (2) 
Tawassul yang disepakati haram, dan (3) Tawassul 
yang diperselisihkan (mukhtalaf fihi).? 


a. Tawassul Masyru' Yang Disepakati 
1) Tawassul Dengan al-Asma' al-Husna 


Para ulama sepakat bahwa disunnahkan dalam 
berdoa untuk menjadikan nama-nama Allah swt yang 
mulia sebagai sarana atau wasilah agar 


9 Abdul Fattah bin Shalih Qudaisy al-Yafi'i, al-Manhajiyyah al-'Ammah fi al- 
‘Aqidah wa as-Suluk wa al-Plam bi Anna al-Asy'ariyyah wa al-Maturidiyyah min 
Ahlis Sunnah, (Yaman: Maktabah al-Jil al-Jadid, 2007), cet. 1, hlm. 86. 
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dikabulkannya doa tersebut.'* Hal ini berdasarkan 
ayat al-Qur'an dan hadits-hadits berikut: 


KANAN‏ بها ووا لل لاون 
فى aa‏ کا aE‏ 
۱۰۸( 


“Hanya milik Allah al-asma' al-husna (nama-nama 
yang baik), maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut al-asma' itu dan tinggalkanlah 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka 
akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Al-A'raf:180) 


a‏ ن مَالِكُ؛ قال: La OS‏ صَلَى الله عليه 


ولم !رنه انز ada‏ «ټا حي يا كي ْمَك 
«eat‏ (رواه الترمذي) 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: Nabi saw apabila 
mengalami kesusahan beliau berdoa: "YAA HAYYU, 
YAA QAYYUUM, BIRAHMATIKA ASTAGHIITSU." 
(Wahai Dzat yang Maha hidup, Wahai Dzat yang 
terus menerus mengurus makhluk-Nya, dengan 
rahmat-Mu aku meminta pertolongan). (HR. 


10 Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 
14/151. 
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Tirmizi) 
2) Tawassul Dengan Keimanan 


Para ulama juga sepakat bahwa disunnahkan 
dalam berdoa untuk menjadikan iman kepada Allah 
swt, sebagai sarana atau wasilah agar dikabulkannya 
doa tersebut.!! Hal ini berdasarkan ayat al-Qur'an 
dan hadits-hadits berikut: 


AH - که‎ 24 PA D Ld GT ار‎ ap 2 A 4 7 „Í 
وَقِنَا عَذَابَ‎ K3 لََا‎ SS a Gad 


)١5 (آل عمران:‎ Wi 


(Yaitu) orang-orang yang berdoa: “Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami telah beriman, maka 
ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami 
dari siksa neraka.” (QS. Ali Imran: 16) 


Se‏ قال مَن أنصاري إلى 
الله قال الْحَوَارِيُونَ تحن أَنْصَارُ الله KAT‏ باللّه و 


o 


EÚ Jan eer Su KAT ان لفون را‎ 
(or - oY عمران:‎ JT) مَمَ الشَّاهِدِينَ‎ 


Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka 
(Bani Israil) berkatalah dia: "Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan 
agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat 


١١ Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 
14/152. 
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setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong 
(agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan 
saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang berserah diri. (52) Ya Tuhan 
kami, kami telah beriman kepada apa yang telah 
Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena 
itu masukanlah kami ke dalam golongan orang- 
orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)". 
(53) (QS. Ali Imran: 52-53) 


kih NES‏ دوو وص 
et‏ جلا يَقُول: dl‏ إني aei‏ 
ئي أَشْهَدُ ah‏ الله لا له الا ئت الْأحَدُ 
الصّمَدُ ah‏ لَمْ يِذ وَلَمْ gi‏ وَلَمْ LN GEN‏ 
ih GU‏ سَأَلْت الله بالاشم الَذِي إِذَا سيل به 


d‏ وَِذَا KENA 4 EE‏ (رواه أبو داود) 


Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah saw mendengar seorang laki-laki 
mengucapkan; ALLAAHUMMA INNII AS-ALUKA 
ANNII ASYHADU ANNAKA ANTALLAAHU LAA 
ILAAHA ILLAA ANTA Al AHAD, ASH SHAMAD 
ALLADZII LAM YALID WA LAM YUULAD WA LAM 
YAKUN LAHU KUFUWAN AHAD (ya Allah 
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dengan 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
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disembah kecuali Engkau Dzat Yang Maha Esa dan 
tempat bergantung Yang tidak beranak dan tidak 
diperanakkan dan tidak ada seorang pun yang 
menandingi-Nya). Kemudian beliau berkata: 
"Sunngguh engkau telah meminta kepada Allah 
dengan perantara nama yang apabila Dia diminta 
dengannya pasti Dia akan mengabulkan." (HR. Abu 
Dawud) 


3) Tawassul Dengan Amal Shalih 


Para ulama juga sepakat bahwa disunnahkan 
dalam berdoa untuk menjadikan amal shaleh sebagai 
sarana atau wasilah agar dikabulkannya doa 
tersebut.'? Hal ini berdasarkan hadits-hadits berikut: 


bah SB الله عَنّْهمَاء‎ Sa 
KK sl يَقُولُ:‎ dag ale الله‎ Ko رَسُولَ‎ 
إلى عار‎ HI SU ممن گان‎ bh 
4 Da JA ص ا‎ SEG تذكلوة‎ 
إلا أَنْ‎ ANN نه لا يُنْجِيكُ من هَذو‎ NPL n 
AN رَجُل مِنَهُم:‎ 5 JÊG ENG Je AN غوا‎ 
لا أغيق ا‎ LSG کیرات‎ OA oil گان لي‎ 
12 Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 


14/1152-154. 
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S4 


4 14 7 pa رر‎ R Z P P Z A 
| ۶ K | 94 6 1 ها‎ A1 ما ر‎ 1 
ر : فوَحَدنَهه‎ A yaa Kál GA ناما‎ Ea 9 
ەه داه 9514 و‎ 9 afol بوره اح 5 و کو ين‎ 
فلبثشت‎ NG أغبق قَبْلهُمَا املا اَؤ‎ SAS yan 
La 7 .ر‎ R9 1۷-۷ ر‎ 002 RI, 
استيقاظهمًا حتی برق‎ pa ١ على يدي‎ 4 
2 او و م وړ‎ fe Roro 7 : 
LIS إن‎ BIN فَشَرِبَا عَبُوفَهُمَاء‎ BKN BN 
A ú, LK D 2 cf ر‎ 
فيه من‎ JAS عنا ما‎ Pras ابْتِعَاءَ وَجْهِكَء‎ SUS Edis 
' الخنوے‎ Sek Y EA القت‎ GILA ذه‎ 
C2 kid 2: <5 تعر‎ 72 
الله‎ se js" fas ale َال 25 صَلَّى الله‎ 
لله‎ AYI Jis ang په‎ | side 


و 


-w $< Pan á 7 Pa Z2 pe o AEA 
الناس إِلى» فاردتها‎ SAN تت لي بنث عي كانت‎ 


| 


J 


عق نویا a‏ على بت CAN‏ يها Tita‏ و 
ا Els a‏ 
at‏ فجاءتنى» فاعطيتها عشرينَ DLG‏ دينار على 


SAI SB وَبَيْنَ نَفْسِهَاء‎ di 
فَتَحَرَّجْتُ من الؤْقُوع عَلَيهاء فَانْصَرَفْتُ عَنْهَا وهي‎ 
لل‎ asasi si CAN) AAN د لاس ا‎ 


muka | daftar isi 


30|Pro Kontra Tawassulan 


م ba)‏ غَبْرَ A VI‏ الخُرُوج مِنْهَا 
'» قال الك يځ على الل عادو a atap‏ 1 
Ara‏ جرا BA Hi‏ يغه شيو 
اجا ترك ag SA SB Ai‏ 
مله IS ab JG BS IN‏ كنيد الله اه 
da‏ څل تی من خب Ing‏ 
AI‏ ولعم JUS Ca‏ يا عَبْدَ aa‏ 
JE HAH‏ أَسْتَهْرُِ بك PEAH‏ 


set Ag ال‎ 


4 يرك مِنْۀ سا الله فان كُنْتُ AH JO NAH‏ 
b, ba 7 2‏ > 7 ۰ اي 7 و 
وَجْهِكَء a‏ عتا ما SES‏ فيه» فانقرَجت SPA‏ 


فُخَرَجُوا يَمْشُونَ (متفق عليه) 


Dari Abdullah bin 'Umar ra, ia berkata; Aku 
mendengar Rasulullah saw bersabda: "Ada tiga 
orang dari kalangan orang sebelum kalian yang 
sedang bepergian hingga ketika mereka singgah 
dalam gua lalu mereka memasuki gua tersebut 
hingga akhirnya ada sebuah batu yang jatuh dari 
gunung hingga metutupi gua. Mereka berkata; 
Tidak akan ada yang dapat menyelamatkan kalian 
dari batu ini kecuali bila kalian berdoa meminta 


kepada Allah dengan perantaraan kebaikan amal 
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kalian. Maka seorang diantara mereka berkata; 
"Ya Allah, aku memiliki kedua orangtua yang sudah 
renta. Dan aku tidaklah pernah memberi minum 
susu keluargaku pada akhir siang sebelum 
keduanya. Suatu hari aku keluar untuk mencari 
sesuatu dan aku tidak beristirahat mencarinya 
hingga keduanya tertidur, aku pulang namun aku 
dapati keduanya sudah tertidur dan aku tidak mau 
mendahului keduanya meminum susu untuk 
keluargaku. Maka kemudian aku terlena sejenak 
dengan bersandar kepada kedua tanganku sambil 
aku menunggu keduanya bangun sampai fajar 
terbit, lalu keduanya terbangun dan meminum 
susu jatah akhir siangnya. Ya Allah seandainya aku 
kerjakan itu semata mencari ridhoMu, maka 
bukakanlah celah batu ini. Maka batu itu sedikit 
bergeser namun mereka belum dapat keluar. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: Kemudian 
berkata, yang lain: "Ya Allah, bersamaku ada putri 
pamanku yang menjadi orang yang paling 
mencintaiku. Suatu hari aku menginginkannya 
namun dia menolak aku. Kemudian berlalu masa 
beberapa tahun hingga kemudian dia datang 
kepadaku lalu aku berikan dia seratus dua puluh 
dinar agar aku dan dia bersenang-senang lalu dia 
setuju hiingga ketika aku sudah menguasainya dia 
berkata; tidak dihalalkan bagimu merusak 
keperawanan kecuali dengan cara yang hag. Maka 
aku selamat dari kejadian itu. Lalu aku pergi 
meninggalkannya padahal dia wanita yang paling 
aku cintai dan aku tinggalkan pula emas perhiasan 


muka | daftar isi 


32|Pro Kontra 7ه‎ 


yang aku berikan kepadanya. Ya Allah seandainya 
apa yang aku kerjakan itu semata mencari 
ridhoMu, maka bukakanlah celah pintu gua ini 
dimana kami terjebak didalamnya. Maka 
terbukalah sedikit batu itu namun mereka tetap 
belum bisa keluar. Bersabda Nabi saw: Kemudian 
orang yang ketiga berkata: Ya Allah aku pernah 
memperkerjakan orang-orang lalu aku memberi 
upah mereka kecuali satu orang dari mereka yang 
meninggalkan haknya lalu dia pergi. Kemudian 
upah orang tersebut aku kembangkan hingga 
beberapa waktu kemudian ketika sudah banyak 
harta dari hasil yang aku kembangkan tersebut 
orang itu datang kepadaku lalu berkata; "wahai 
'Abdullah, berikanlah hak upah saya!" Lalu aku 
katakan kepadanya; Itulah semua apa yang kamu 
lihat adalah upahmu berupa unta, sapi, kambing 
dan pengembalanya". Dia berkata; "wahai 
'Abdullah, kamu jangan mengolok-olok aku!" Aku 
katakan: Aku tidak mengolok-olok!" Maka orang 
itu mengambil seluruhnya dan tidak ada yang 
disisakan sedikitpun. Ya Allah seandainya apa yang 
aku kerjakan itu semata mencari ridhoMu, maka 
bukakanlah celah batu gua yang kami terjebak 
didalamnya". Maka batu itu terbuka akhirnya 
mereka dapat keluar dan pergi". (HR. Bukhari 
Muslim) 
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A 2 afs‏ دال و من د بيته “JS Wa) Ja‏ الله 
E umi A)‏ لال له سك b‏ 
مَمْشَاي هَذَاء في NG GN BANI‏ بطر NG‏ راء 


Da DA‏ وخرت GG‏ سُخحخطك sasi;‏ مَرضاتكَ» 


oz o% 


4) لي دُنُويي»‎ JA 013 دد نر‎ : SI 
atg ale الله‎ AE إلا ات‎ SAN ask لا‎ 
وَاسْتَغْمَرَ لَه سَبْعُونَ ألفٍ مَلٍَ. (رواه ابن ماجه)‎ 


Dari Abu Sa'id al-Khudzri, ia berkata; Rasulullah 
saw bersabda: "Barangsiapa berjalan menuju 
masjid lalu mengucapkan; ALAHUMMA INNI 
ASALUKA BI HAQQIS SALIN 'ALAIKA WA 
AS ALUKA BI HAQQI MAMSYAAYA HADZA FA INNI 
LAM AKHRUJ ASYARAN WA LAA BATHARAN WA 
LAA RIYA'AN WA LAA SUM'ATAN WA KHARAJTU 
ITTIQA`A SUKHTHIKA WABTIGHA A MARDLATIKA 
FA AS ALUKA AN TU'IDZANI MINANNAR WA AN 
TAGHFIRALI DZUNUBI INNAHU LAA YAGHFIRUDZ 
DZUNUBA ILLA ANTA (Ya Allah, aku meminta 
kepada-Mu dengan hak peminta kepada-Mu, dan 
aku juga meminta dengan hak jalanku ini. 
Sesungguhnya aku keluar bukan untuk keburukan, 
bukan untuk kesombongan, bukan untuk riya dan 
bukan untuk dipuji. Aku keluar agar terhindar dari 
murka-Mu dan mengharap ridla-Mu. Maka, aku 
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meminta agar Engkau melindungiku dari siksa 
neraka dan mengampuni dosaku, sebab tidak ada 
yang mengampuni dosa selain-Mu), maka Allah 
akan menerimanya dengan wajah-Nya, dan tujuh 
puluh ribu malaikat juga akan memintakan 
ampunan baginya). (HR. Ibnu Majah) 


4) Tawassul Dengan Doa Orang Yang Hidup 


Para ulama sepakat bahwa dibolehkan dalam 
melakukan permohonan kepada Allah dengan 
meminta orang lain yang masih hidup untuk berdoa 
baginya kepada Allah swt.” Hal ini didasarkan kepada 
dalil-dalil berikut: 


Tawassul saudara-saudara Nabi Yusuf as kepada 
ayahanda mereka, Nabi Ya'gub as, untuk memohon 
ampunan kepada Allah swt atas kesalahan mereka. 


(AV) حَاطِئِينَ‎ USU) لتا دُنُوبَنَا‎ m GÉ GE 
KAN لحم ري إِنّهُ هُوَ الْعَقُورُ‎ ka Opa IE 
(BATAN (سورة يوسف:‎ (AA) 


Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkanlah 
ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
bersalah (berdosa)." (97) Ya'qub berkata: "Aku 
akan memohonkan ampun bagimu kepada 
Tuhanku. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 


13 Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 
14/154. 
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Pengampun lagi Maha Penyayang." (98) (QS. 
Yusuf: 97-98) 


Begitu pula tawassul yang dilakukan para shahabat 
kepada Rasulullah saw, setiap kali mereka melakukan 
kesalahan. 


| 
الله وَاسْتَعْفَرَ لهم‎ pan 8 Ues Siy پک‎ 
e Sela ka لر ملو‎ 


Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul 
melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. 
Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun 
kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun 
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah 
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (QS. 
an-Nisa': 64) 


Dan juga riwayat tentang tawassul yang dilakukan 
seorang shahabat kepada Rasulullah saw saat 
bencana paceklik dan banjir. 


A AN P 7 72 2 2‏ راښ ۷۷ < 
el E‏ بن MG‏ قال: أَصَابَتِ aldi‏ سَنَة على AS‏ 
2 7 و nE a 9 co, o of-‏ و ےم 
w 7 Pr 0 4‏ 54 
النبن صلى الله عليه وَسَلمَ فبيتا ال صلی الله عليه 
A‏ , 


4 7 
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3 ئو و 5 2 ره a‏ ا 
الله: هلك المَال وَجَاعَ العيال» ESG‏ الله لتا LA gaga‏ 
وَمَا sill cai ASA) E ya‏ نَفْسِى Ls ku‏ 
Lt‏ ر ۹٥ Tan - Tiger Z @ A‏ 
وَضعهًا GG‏ ار Jl Jual ESM‏ لم لم 055 
LG Sa‏ المَطرٌ يَتَحَادَرُ عَلَى لځيته صَلَى 
الله عَلَيْهِ Be aking‏ يَوْمَنَا SMS‏ وَمِنَ JGN‏ وَبَعْدَ 
7 راو 07 ر a p‏ 5 - 
GAN Hall‏ يليه تی الْجْمُعَةٍ ab; SAI‏ ذلك 
LAI‏ اول AE, NIA JG‏ 
٣» P‏ ف بو Pa p PN‏ 
su‏ وَغرق pa JW‏ الله لتا &p‏ يديه dls‏ 
«اللّهُمٌ ME Ng ea‏ فَمَا يُشِيرُ بيده إلى Ga KPU‏ 
AN‏ الا LEAN‏ وَصَارَتٍ AI Jia KAS‏ 
رر AA p‏ کر ota‏ > مھ سر11 0 z L‏ 
وَسَال SN‏ شَهْرَاء وَلْمْ يَجئ AS‏ مِنْ ab‏ إلا 
aiy Sis‏ (متفق عليه) 


Dari Anas bin Malik ra, ia berkata: "Pasa masa Nabi 
saw manusia tertimpa paceklik. Ketika Nabi saw 
sedang memberikan khutbah pada hari Jum'at, 
tiba-tiba ada seorang Arab badui berdiri dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah 
binasa dan telah terjadi kelaparan, maka 
berdo'alah kepada Allah untuk kami." Beliau lalu 
mengangkat kedua telapak tangan berdoa, dan 
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saat itu kami tidak melihat sedikitpun ada awan di 
langit. Namun demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh beliau tidak menurunkan 
kedua tangannya kecuali gumpalan awan telah 
datang membumbung tinggi laksana pegunungan. 
Dan beliau belum turun dari mimbar hingga 
akhirnya aku melihat hujan turun membasahi 
jenggot beliau saw. Maka pada hari itu, keesokan 
harinya dan lusa kami terus-terusan mendapatkan 
guyuran hujan dan hari-hari berikutnya hingga hari 
Jum'at berikutnya. Pada Jum'at berikut itulah 
orang Arab badui tersebut, atau orang yang lain 
berdiri seraya berkata, "Wahai Rasulullah, banyak 
bangunan yang roboh, harta benda tenggelam dan 
hanyut, maka berdo'alah kepada Allah untuk 
kami." Beliau lalu mengangkat kedua telapak 
tangannya dan berdoa: ALLAHUMMA 
HAWAALAINAA WA LAA 'ALAINAA (Ya Allah, 
turunkanlah hujan di sekeliling kami dan jangan 
sampai menimbulkan kerusakan kepada kami)'. 
Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan 
tangannya kepada gumpalan awan, melainkan 
awan tersebut hilang seketika. Saat itu kota 
Madinah menjadi seperti danau dan aliran-aliran 
air, Madinah juga tidak mendapatkan sinar 
matahari selama satu bulan. Dan tidak seorang 
pun yang datang dari segala pelosok kota kecuali 
akan menceritakan tentang terjadinya hujan yang 
lebat tersebut." (HR. Bukhari Muslim) 


Bahkan Nabi pun pernah bertawassul dengan doa 
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para shahabatnya. Hal ini berdasarkan pesan 
Rasulullah saw kepada Umar untuk jangan lupa 
menyertakan Rasulullah dalam setiap do'anya, saat 
ia melaksanakan ibadah Umrah. 


É PS‏ رَضِى الله عَنْهُ: GS A‏ ال 
صلی اله عليه das‏ في العف ih da‏ أي 
USS‏ فى D‏ ولا تنستا»: (رواه pi‏ داود 


والترمذي. وقال الترمذي: Taat MS‏ حَسَنٌ صَحيځ) 


Dari Umar bin Khattab ra, bahwa ia meminta izin 
kepada Nabi saw untuk melakukan ibadah umrah. 
Kemudian Nabi saw mengizinkan seraya bersabda: 
Wahai saudaraku! Jangan kau lupakan kami dalam 
do'amu. (HR. Abu Dawud dan Tirmizi. Imam Tirmizi 
berkara: hadits ii hasan shahih) 


Bagitu pula didasarkan kepada tawassul para 
shahabat dan salaf shalih kepada sesama mereka. 
Seperti tawassul shahabat yang diriwayatkan oleh 
adz-Dzahabi (w. 748 H) dalam Siyar A'lam an-Nuba' 
saat menjelaskan biografi seorang Tabi'in bernama 
Yazid bin Aswad, di mana shahabat Muawiyah dan 
Dhahhak bertawassul kepadanya. 
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33 الله‎ 3 BR AH Sp يا‎ NI بن‎ Sp 
aa وغه‎ a بِنْ عبد‎ Kat Jú; ۰ يديه‎ 


SAE بن الْأَسْوَدِء‎ Ts بي فيس‎ BELI 
Dari Sulaim bin Amir, ia berkata: Suatu hari 
Mu'awiyyah melakukan shalat istisqa'. Dan saat 
berada di atas mimbar, ia berkata: Di mana Yazid 
bin al-Aswad? Lantas orang-orang memanggilnya 
untuk naik ke atas mimbar. Lalu Mu'awiyyah 
berdoa: Ya Allah kami memohon pertolongan 
kepadamu melalui orang terbaik kami, Yazid bin al- 
Aswad. Wahai Yazid, angkatlah tanganmu 
memohon kepada Allah. Lalu ia mengangkatnya ... 
Said bin Abdul Aziz dan lainnya, berkata: Dhahhak 
bin Oais juga pernah meminta hujan melalui 
tawassul kepada Yazid bin al-Aswad. Dan tidaklah 
waktu berlalu hingga hujan turun. 


b. Tawassul Haram Yang Disepakati: 
Tawassul Dengan Dzat Yang Terlarang 


Para ulama sepakat bahwa tawassul yang dilarang 


14 Abu Abdillah adz-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala', (tt: Mu'assasah ar- 
Risalah, 1985/1405), cet. 3, hlm. 4/137. 
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adalah penyembahan kepada selain Allah swt, 
dengan berlindung kepada tameng tawassul dengan 
menjadikan sesembahan itu sebagai wasilah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah swt. 


Syaikh al-Yafi'i menjelaskan tawassul haram ini: 
التوسل الممنوع باتفاق هو: عبادة غير الله تعالى‎ 
بحجة أن المعبود من دون الله سيشفع لمن عبده عند‎ 

الله. 


Tawassul terlarang yang disepakati adalah 
penyembahan kepada selain Allah swt dengan 
alasan bahwa sesembahan selain Allah tersebut 
dapat memberikan bantuan kepada 
penyembahnya di sisi Allah. 


Tawassul inilah yang dilakukan orang-orang 
musyrik, yang pada hakikatnya bukanlah tawassul, 
namun penyembahan kepada selain Allah swt. Di 
mana, Allah sendiri menolak perbuatan ini sebagai 
tawassul. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam QS. 
az-Zumar, ayat 3: 


ألا AI nn‏ وَالذِينَ اتحَذوا من دونه da‏ 


Ke Al) إن‎ é إلى الله‎ Win Vj ah NAH 


15 Abdul Fattah bin Shalih Qudaisy al-Yafi'i, al-Manhajiyyah al-'Ammah fi al- 
‘Aqidah wa as-Suluk wa al-'lam bi Anna al-Asy'ariyyah wa al-Maturidiyyah min 
Ahlis Sunnah, hlm. 86-91. 
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ره ىه 


Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang 
bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami 
tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan 
sangat ingkar. (QS. az-Zumar: 3) 


Dalam ayat ini, Allah swt tegas mengatakan bahwa 
argumentasi para penyembah berhala bahwa 
berhala tersebut semata sebagai wasilah untuk 
menyembah Allah swt, sebagai kedustaan belaka. 
Sebab, pada dasarnya mereka betul-betul telah 
menyembah selain Allah dan menjadikan selain Allah 
sebagai sekutu dan tandingan bagi Allah swt. 


Syaikh Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya, 
menerangkan makna ayat tersebut:'* 


اعتمد المشركون في عبادتهم الأصنام واتخاذها شفعاء 
Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wa asy-Syariah wa al-‏ 16 


Manhaj, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu'ashir, 1418 H), cet. 2, hlm. 23/245. 
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من العقل والنقل» إذ كيف يعقل أن تكون الأصنام 
والجمادات وسيلة تقرب إلى الله؟ وكذلك لا يعقل أن 
تكون هذه الأصنام تماثيل الكواكب أو تماثيل الأرواح 
ويكون المقصود من عبادتها توجيه تلك العبادات إلى 
من جعلت تماثيل لهاء OY‏ هذه المخلوقات عاجزة 
تحقق ذلك لغيرها؟!! 


Orang-orang musyrik bersandar dalam 
penyembahan mereka kepada berhala serta 
menjadikan berhala sebagai pemberi syafaat di sisi 
Allah, atas sandaran yang dibuat-buat. Di mana 
hakikatnya bukanlah sandaran yang memiliki 
dasar yang diterima oleh akal dan agama. Sebab, 
tidaklah masuk akal jika berhala dan benda mati 
tersebut dijadikan sebagai wasilah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah?. Sebagaimana 
tidak masuk akal jika berhala ini dianggap sebagai 
penampakan ruh-ruh di langit atau penampakan 
para Nabi dan orang-orang shalih yang telah 
wafat. Dan karenanya, maksud dari ibadah 
tersebut hakikatnya adalah betul menghadapkan 
ibadah tersebut kepada berhala, yang tidak bisa 
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memberi manfaat untuk diri mereka atau 
mencegah kemudaratan. Lantas, bagaimana 
kemudian berhala tersebut dapat memberi 
manfaat untuk selainnya?!!! 


Dalam ayat lainnya, Allah swt menjelaskan 
tawassul terlarang ini: 


o S^‏ رمه 


T و‎ HI fa يَضْيُهُمْ‎ 3 Balkan a 
يع لا غلم فى‎ spp عند اللو‎ et Sa 
ó شكانة بعال غا‎ PING GUA 


(یونس: ۱۸) 


Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa 
yang tidak dapat mendatangkan kemudharatan 
kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan 
mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi 
syafa'at kepada kami di sisi Allah". Katakanlah: 
"Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa 
yang tidak diketahui-Nya baik di langit dan tidak 
(pula) dibumi?” Maha Suci Allah dan Maha Tinggi 
dan apa yang mereka mempersekutukan (itu). (OS. 
Yunus: 18) 


©. Tawassul Khilafiyyah: Tawassul Dengan 
Kemulian Makhluk 


Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa titik 
khilafiyyah dalam masalah tawassul terjadi jika yang 
dijadikan wasilah adalah kemulian dari suatu dzat, 
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apakah manusia ataupun benda. Apakah dzat 
tersebut masih hidup ataupun sudah wafat, bahkan 
sekalipun dzat yang dimaksud adalah Nabi 
Muhammad saw ataupun orang-orang shalih dari 
kalangan shahabat dan para ulama. Di mana, dzat 
tersebut di dalam syariat memiliki kemulian yang 
tidak dipungkiri oleh setiap muslim. 


Jika diperhatikan, tawassul jenis ini pada dasarnya 
merupakan salah satu ritual yang telah mentradisi di 
tengah masyarakat muslim. Bahkan tak jarang, 
tawassul ini selalu menjadi bacaan yang senantiasa 
dibaca sebelum dimulainya suatu kegiatan seperti 
dalam setiap doa berjama'ah, pengajian, taklim atau 
majlis ilmu. 


Di antara bacaan tawassul jenis ini, yang biasa 
dibaca adalah lafal berikut: 


الل 1 S‏ نوم ك ك فد صل اله عا 
وَسَلمَ. 
ALLAHUMMA INNÎ ATAWASSALU ۱۸۵‏ 


BINABIYYIKA MUHAMMADIN SHALLALLAHU ALAIHI 
WA SALLAM. 


“Ya Allah, aku bertawasul kepada-Mu melalui 
kemuliaan nabi-Mu, Nabi Muhammad saw.” 


یا رب بالمُصطقى al‏ مَقَاصِدَنًا وَاْفِرْ لَنا ما مَضَى يا 


ka‏ الكزم. 
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YÂ RABBI BIL MUSHTHAFA, BALLIGH 
MAQASHIDANA, WAGHFIR LANA MA MADHA, YA 
WASI'AL KARAMI. 


“Tuhanku, berkat kemuliaan kekasih pilihan-Mu 
Rasulullah, sampaikanlah hajat kami. Ampunilah 
dosa kami yang telah lalu, wahai Tuhan Maha 
Pemurah.” 


وسلتا ببسم الله وَبِالْهَادِى رَسُوْلِ الله 


سر سر سضښ سو ج 


TAWASSALNAA BIBISMILLAAH ۷۷۸8۱١ HAADI 
RASUULILLAAH 

WAKULLI MUJAAHIDIN LILLAAH BI AHLIL BADRI 
YAA ALLAAH 


Kami berwasilah dengan berkah basmalah, dan 
dengan Nabi yang menunaikan lagi utusan Allah. 
Dan seluruh orang yang berjuang karena Allah, 
karena berkahnya ahli badar ya Allah. 


Namun tawassul kepada Nabi saw, tidak secara 
mutlak diperselisihkan kebolehannya oleh para 
ulama. Di mana para ulama sepakat bahwa akan 
dibolehkannya tawassul kepada Nabi saw dengan 
makna-makna berikut: 


1. Tawassul kepada Nabi saw dengan makna 
kecintaan kepadanya serta keimanan terhadap 
risalah Islam yang dibawanya. 
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2. Tawassul kepada Nabi saw dengan makna 
memohon doa kepada Allah melalui doanya 
saat beliau masih hidup. 

3. Tawassul kepada Nabi saw dengan makna 
memohon syafa'atnya nanti di hari mahsyar 
setelah kebangkitan (ba'ts). 


Sedangkan tawassul kepada Nabi saw dengan 
ungkapan seperti “bi hagg Muhammad” dan juga 
kepada selain Nabi yang mereka perselisihkan adalah 
jika tawassul atau bacaan tersebut mengandung 
makna menjadikan kemulian (hagg) Nabi saw dan 
selainnya sebagai wasilah doa kepada Allah swt." 


Di mana untuk makna yang terakhir ini, para ulama 
setidaknya berbeda pendapat menjadi empat 
pendapat: 


1) Mazhab Pertama: Boleh Secara Mutlak 
Bertawassul Kepada Kemulian 
Rasulullah saw atau Selainnya 


Mayoritas ulama dari kalangan asy-Syafi'iyyah, al- 
Malikiyyah, al-Hanafiyyah, dan al-Hanabilah,'' serta 


17 Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 
14/156. 

18 Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 
14/156. Lihat: Dari kalangan al-Hanafiyyah: Ibnu Maudud al-Mushili, al-Ikhtiyar, 
hlm. 1/174-175, al-Kamal Ibnu al-Humam, Fath al-Qadir, hlm. 2/377, asy- 
Syurunbulali, Maragi al-Falah, hlm. 407, at-Thahthawi, Hasyiah ath-Thahthawi, 
hlm. 1/562, Nizhamuddin al-Balkhy, al-Fatawa al-Hindiyyah, hlm. 1/266, al- 
Mubaraktfuri, Tuhfah al-Ahwadzi, hlm. 10/34. Dari kalangan al-Malikiyyah: Ibnu 
Juzai, al-Gawanin al-Fighiyyah, hlm. 148. Dari kalanmgan asy-Syafi'iyyah: an- 
Nawawi, al-Majmu', hlm. 8/274, al-Munawi, Faidh al-Qadir, hlm. 2134-135, 
Syatha, Panah ath-Thalibin, hlm. 2/315. Dari kalangan al-Hanabilah: al-Buhuti, 
Kassyaf al-Ginna', hlm. 2/68, al-Mubdi', hlm. 2/204, Ibnu Muflih, al-Furu', hlm. 
2/159, Ibnu Qudamah, al-Mughni, hlm. 3/588, asy-Syarah al-Kabir, hlm. 3/494- 
495, al-Mardawi, al-Inshaf, hlm. 2/456. 
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selain para ulama empat mazhab seperti asy- 
Syawkani, mereka berpendapat bahwa bertawassul 
dengan kemulian Nabi dan orang-orang shalih saat 
mereka masih hidup ataupun telah meninggal 
merupakan ritual tawassul dalam doa yang 
dibolehkan. 


Bahkan Imam Taqiyyuddun as-Subki menyatakan 
bahwa perkara ini telah disepakati para ulama, dan 
tidaklah menyelisihinya kecuali Ibnu Taimiyyah dan 
pihak yang sepaham dengannya. Imam as-Subki 
berkata sebagaimana dikutip oleh Imam Ibnu Abdin 
al-Hanafi:”? 


ويحسن التوسل والاستعانة والتشفع بالنبي إلى ربه ولم 
ابن تيمية فأنكر ذلك وعدل عن الصراط المستقيم 
وابتدع ما لم يقله عالم قبله وصار بين أهل الإسلام 


Dinilai baik bertawassul, meminta pertolongan 
(istianah), dan meminta syafa'at dengan Nabi saw 
kepada Allah. Dan tidaklah perkara ini diingkari 
oleh seorangpun dari kalangan salaf dan khalaf, 
hingga datanglah Ibnu Taimiyyah yang 
mengingkarinya dan menyimpang dari jalan yang 


19 Muhammad bin Ali asy-Syawkani, Tuhfah adz-Dzakirin, hlm. 37. 
20 Muhammad Amin bin Umar Ibnu Abdin, Radd al-Muhtar "3/8 ad-Durr al- 
Mukhtar, (Bairut: Dar al-Fikr, 1412/1992), cet. 3, hlm. 6/397, 
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lurus, serta membuat suatu bid'ah (larangan 
tawassul kepada Nabi), di mana tidak seorangpun 
ulama perna mengucapkan bid'ah tersebut 
sebelumnya. Hingga bid'ah tersebut diikuti oleh 
sebagian umat Islam. 


Berikut pernyataan para ulama 8 
membolehkan tawassul dengan kemulian Nabi saw 
dan kemulian selain Nabi: 


Imam al-Alusi (w. 1317 H) dari kalangan al- 
Hanafiyyah, berkata dalam kitabnya, Jala” al- 
'Ainain.” 


أن لا أرى باساً في التوسل إلى الله تعالى بجاه النبي 
- صلى الله عليه وسلم - عند الله حياً وميتاً ... أن 


التوسل بجاه غير النبي - صلى الله عليه وسلم - لا 
بأس به La‏ وإن كان المتوسل بجاهه ممن علم أن 
له Lal‏ عند الله تعالى» كالمقطوع بصلاحه» وولا يته. 


Aku memandang, tidak masalah bertawassul 
kepada Allah dengan kemulian Nabi saw, saat 
beliau masih hidup ataupun setelah wafat ... begitu 
pula tidak mengapa bertawassul dengan kemulian 
selain Nabi saw. Namun dengan syarat bahwa dzat 
yang dijadikan wasilah memang diketahui secara 


21 Nu'man bin Mahmud al-Alusi, Jala’ al-'Ainain fi Muhakamah al-Ahmadain, 
(tt: t.t: Mathba'ah al-Madani, 1981/1401), hlm. 1/572-573. 
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pasti kemulianya di sisi Allah swt. 


Imam al-Oadhi Iyadh (w. 544 H) dari kalangan al- 
Malikiyyah, menulis dalam kitabnya asy-Syifa bi Ta'rif 
Huquq al-Musthafa:? 


عن ابن حميد قال: ناظرا أو Jah pari‏ الْمُؤْمِنِينَ 
IL‏ في مَسْحِدٍ رسول الله صلى الله عليه وسلم. 
فقال لَهُ A Hu‏ رر an‏ 
هذا المَسْجِدِ OG‏ الله OST di‏ قَوْمًا Y) JUS‏ 1455 
Si‏ قَوْقَ صَوْتِ النبي) KN‏ وَمَدَحَ قَوْمَا JB‏ 
Ó)‏ الَّذِينَ Ke Hito Doha‏ رسول الله) الآيد وَدَمَّ 
َوْمَا (SAB sad Si) JUS‏ الآية. وَإِنَّ Ea dt‏ 
Ús asas‏ . فَاسْتَكَانَ لَهَا أو جَعْمَرٍ وَقَالَ: : يَا أبَا عَبْدِ 
LAN a ad)‏ وَأَدْعُو al‏ أَسْتَفْب رَسُولَ الله sko‏ 
الله - 0 زو 3 2-7 s4 AG ag‏ 
يَوْعَ E e A‏ 
Al-Qadhi Iyadh bin Musa al-Yahshabi, asy-Syifa bi Ta'rif Hugug al-Musthafa,‏ 22 


(Damaskus: Dar al-Fikr, 1988/1409), hlm. 2/41. 
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الله تعالى (وَلَوْ AS‏ إِذْ ظلموا أنفسهم) AN‏ 


Dari Ibnu Humaid, ia berkata: Suatu hari Amirul 
Mu'minin Abu Ja'far al-Manshur berdiskusi dengan 
imam Malik di Masjid Rasulillah saw. Lantas imam 
Malik berkata kepadanya: Wahai Amirul Mu'minin, 
janganlah engkau keraskan suaramu di masjid ini. 
Sebab Allah swt telah mendidik suatu kaum dengan 
firman-Nya, “Janganlah kalian mengeraskan suara 
melebihi suara sang Nabi.” Di mana Dia memuji 
suatu kaum dengan firman-Nya, “Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suara mereka di 
hadapan Rasulullah.” Dan mencela kaum lainnya, 
dengan firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang 
yang memanggilmu.” Hal ini karena kemulian Nabi 
setelah beliau wafat, sama nilainya dengan saat 
beliau masih hidup. Lantas tenanglah Abu Ja'far, 
lalu ia bertanya: Wahai Abu Abdillah (Imam Malik), 
saat aku berdoa sebaiknya aku menghadap kiblat, 
atau menghadap Rasulullah saw?. Imam Malik 
menjawab: Mengapa engkau memalingkan 
wajahmu darinya, padahal Rasulullah saw adalah 
wasilahmu dan wasilah ayahmu Ada as kepada 
Allah pada hari kiamat? Namun, hadapkanlah 
wajahmu kepadanya, dan mintalah syafaat 
kepadanya, maka ia akan menyampaikannya 
kepada Allah. Allah swt berfirman: “Sesungguhnya 
jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu.” 


Imam al-Khurasyi (w. 1101 H) dari kalangan al- 
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Malikiyyah, menulis dalam kitabnya Syarah 
Mukhtashar Khalil:2 


وأما التوسل ببعض مخلوقاته فجائز» وأما الإقسام على 
الله تعالى في الدعاء ببعض مخلوقاته كقوله 


Adapun bertawassul kepada sebagian makhluk, 
maka boleh saja. Sedangkan bersumpah kepada 
Allah di dalam doa dengan sebagian makhluk 
seperti dengan berkata, “Demi hak Muhammad, 
ampunilah kami,” maka ini khusus baginya. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) dari kalangan asy- 
Syafi'iyyah, menulis dalam kitabnya al-Majmu', 
tentang adab-adab saat berziarah ke kuburan Nabi 
Muhammad saw di Madinah, yang salah satu adab 
tersebut adalah bertawassul kepada Nabi saw: 


Io Tah وده‎ IS الأول‎ ah إلى‎ Aa د‎ 


o 
eao م‎ 


الله علي َل وعم ووس وو نه په 
mE a‏ 


23 Muhammad bin Abdullah al-Khurasyi, Syarah Mukhtashar Khalil, (Bairut: 
Dar al-Fikr, t.th), hlm. 3/54. Lihat juga: Syihabuddin al-Qarafi, adz-Dzakhirah, 
(Bairut: Dar al-Gharb al-Islami, 1994 M), cet. 1, hlm. 3/376. 

24 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu' Syarah al-Muhazzab, (t.t: Dar al- 
Fikr, t.th), hlm. 8/274. Lihat juga: Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab bi Syarah 
Manhaj ath-Thullab, (t.t. Dar al-Fikr, 1994/1414), hlm. 1/176, al-Khathib asy- 
Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Ma'ani al-Minhaj, (t.t: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyyah, 1994/1415), cet. 1, hlm. 2/284. 
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وَسَائِرُ أَصْحَابنَا عَنْ‎ oa أَبُو‎ eh 0 
3 0 Ul (كُنت‎ JG له‎ [pakan nikah 


3 اله Io‏ الله dag le‏ فَجَاء 2 JL‏ 
الغ عَلَيِك يا رَسُولٌ الله سيعت الله D‏ 

نهم إِذْ ظَلَّمُوا E riaal‏ 
لهم الرسول لوجدوا الله توابا رحيما) 363 m‏ 


یا 9 ٢‏ نكا نلك أ رس 
Pp‏ من بي - S‏ ري 


Kemudian ia kembali ke posisi pertamanya, 
menghadapkan wajahnya kepada Rasulullah saw 
dan bertawassul dengan kemuliannya serta 
memohon syafa'atnya kepada Allah swt. Di mana 
di antara ungkapan yang paling baik, sebagaimana 
dihikayahkan oleh al-Mawardi, al-Qadhi Abu ath- 
Thayyib, dan dari para shahabat kami dari al- “Utbi, 
di mana ia berkata: Aku duduk di samping kuburan 
Rasulullah saw. Lantas datanglah seorang Arab 
Badui dan berkata, “ASSALAMU ‘ALAIKA YA 
RASULULLAH (keselamatan atasmu wahai 
Rasulullah).” Aku mendengan Allah swt berfirman, 
“Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun 
kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun 
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah 
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” 
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Dan aku telah datang kepadamu untuk memohon 
ampunan dari dosaku melalui syafa'atmu kepada 
Tuhanku.” 


Sebagaimana Imam an-Nawawi, Imam Ibnu 
Qudamah (w. 620 H) dari kalangan al-Hanabilah, 
menulis pula hal yang sama dalam kitabnya al- 
Mughni: 


ثم تأتي القبر فتولي ظهرك القبلة» وتستقبل وسطه 
وتقول: اللهم إنك قلت وقولك الحق: ولو أنهم إذ 
ظلموا أنفسهم جاءوك فاستغفروا الله واستغفر لهم 
الرسول لوجدوا الله توابا رحيما] وقد أتيتك مستغفراً 
من ذنوبي» مستشفعاً بك إلى ربي. 


Selanjutnya engkau mendatangi kuburan 
Rasulullah saw dengan memalingkan punggungmu 
dari kiblat, dan menghadap pada posisi tengah 
kuburan dan berkata: Ya Allah engkau berfirman, 
dan firman-Mu adalah kebenaran, “Sesungguhnya 
Jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, 
dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, 


25 Ibnu Qudamah al-Magdisi, al-Mughni Syarah Mukhtashar al-Khiragi, (Kairo: 
Maktabah al-Gahirah, 1388/1968), hlm. 3/478. Lihat juga: Syamsuddin 
Abdurrahman Ibnu Qudamah, asy-Syarah al-Kabir “ala Matn al-Muqni', (t.t: Dar al- 
Kitab al-'Arabi, t.th), hlm. 3/494, Burhanuddin Ibnu Muflih, al-Mubdi' fi Syarah al- 
Mugni', (Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1997 M/1418 H), cet. 1, hlm. 3/236, 
Manshur bin Yunus al-Buhuti, Kassyaf al-Ginna' ‘an Matn al-lgna', (Bairut: Dar al- 
Kutub al-'Ilmiyyah, t.th), hlm. 2/516. 
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tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima 
Taubat lagi Maha Penyayang.” Dan aku telah 
datang kepadamu untuk memohon ampunan dari 
dosaku melalui syafa'atmu kepada Tuhanku.” 


Imam asy-Syaukani (w. 1250 H) berkata dalam 
kumpulan fatwanya, al-Fath ٤-076 


ومغیبه . 

Bahwa tawassul kepadanya (Nabi Muhammad 

saw), bisa dilakukan saat beliau masih hidup atau 
telah wafat. 


Bahkan para ulama menegaskan bahwa Rasulullah 
saw dinilai sebagai wasilah terbaik untuk seseorang 
memohon kepada Allah swt. Hal ini didasarkan 
kepada kisah masuk Islamnya Sawad bin Qarib. Di 
mana, saat ia mendatangi Rasulullah saw untuk 
mengikrarkan keislamannya, ia melantunkan 
beberapa syair, yang diantara isinya sebagaimana 
berikut: 


د الله لا رب Je djaka aii. yh‏ كل 


Ee 


26 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, al-Fath ar-Rabbani min Fatawa al-Imam 
asy-Syaukani, (Shan'a: Maktabah al-Jil al-Jadid, t.th), hlm. 1/314-315. 
muka | daftar isi 


Pro Kontra Tawassulan |55 


AL ae ena asi a‏ إلى اللو Gali‏ و 


a‏ نم قفارتت 
wa ai‏ 


“Maka, aku bersaksi bahwa Allah, tiada tuhan 
selain la. Dan sesungguhnya engkau orang 
terpercaya atas segala kemenangan. 


Dan seseungguhnya engkau (Muhammad) adalah 
wasilah yang terdekat kepada Allah. Wahai putra 
orang-orang mulia nan baik. 


Jadilah engkau sebagai penolong bagiku saat tiada 
yang dapat memiliki pertolongan. Selain engkau 
tiada dibutuhkan oleh Sawad bin Qarib”. 


Sawad lalu berkata setelah menyampaikan 
syairnya: 


قرح Iri‏ الله صلى الله عليه وسلم Wei‏ 


ياشلامئ asa Si‏ حَتَّىَ TI‏ 3 ال 


lás gali oi Í أحك‎ LES وَقَالَ‎ kasah نز ن عم‎ 


4 


Rasulullah dan para sahabat sangat senang 
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dengan keislamanku, sebagaimana tampak di 
wajah-wajah mereka. Kemudian Umar melompat 
dan merangkulku, seraya berkata: “Sungguh aku 
senang mendengar ini darimu.” 


Kisah di atas dikutip oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir 
Ibnu Katsir (w. 774 H), al-Hakim dalam al-Mustadrak 
(w. 405 H),? ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(w. 360 H), al-Baihaqi dalam Dalail an-Nubuwah, 
Abu Nu'am dalam Dalail an-Nubuwah (w. 430 7 
Abi Said an-Naggasy dalam Funun “Aja'ib (w. 414 ۹ 
Ibnu Katsir dalam as-Sirah an-Nabawiyah (w. 774 
H),! Abi Ya'la al-Mushili dalam Mu'jam Abi Ya'la al- 
Mushili (w. 307 H), Ibn Sayyd an-Naas dalam ‘Uyun 
al-Atsar (w. 734 H), Muhammad ash-Shalihi asy- 
Syami dalam Subul al-Huda Wa ar-Rasyad (w. 942 
H),* Shalahuddin ash-Shafadi dalam al-Wafi bi al- 


27 Abu Abdillah al-Hakim Muhammad bin Abdillah an-Naisaburi, al-Mustadrak 
‘ala ash-Shahihaini, (Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1441 H/1990 M), cet. 1, 
3/704. 

28 Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad ath-Thabrani, al-Mu'jam al-Kabir, (Kairo: 
Maktabah Ibnu Taimiyyah, t.th), cet. 1, hlm. 7/92. 

29 Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah al-Ashbahani, Dala'il an-Nubuwwah, 
(Bairut: Dar an-Nafa'is, 1406 H/1986 M), cet. 2, hlm. 111. 

30 Abu Said Muhammad bin Ali an-Naggasy, Funun al-'Aja'ib fi Akhbar al- 
Madhin min Bani Israil wa Ghoirihim min al-Ubbad wa az-Zahidin, (Kairo: 
Maktabah al-Qur'an, t.th), hlm. 76. 

31 Abu al-Fida' Ismail bin Umar Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, (Bairut: 
Dar al-Ma'rifah, 1976 M/1395 H), hlm. 1/346. 

32 Abu Yala Ahmad bin Ali al-Mushili, Mujam Abi Ya'la al-Mushili, 
(Faishalabad: Idarah al- Ulum al-Atsariyyah, 1407 H), Cet. 1, hlm. 1/263. 

33 Ibnu Sayyid an-Naas Muhammad bin Muhammad ar-Rib'iy, ‘Uyun al-Atsar 
fi Funun al-Maghazi wa asy-Syamail wa as-Siyar, (Beirut: Dar al-Galam, 1414 
H/1993 M), cet. 1, hlm. 1/89. 

34 Muhammad bin Yusuf ash-Shalihi asy-Syami, Subul al-Huda wa ar-Rasyad 
fi Sirah Khair al-“Ibad wa Dzikr Fadhailihi wa Alam Nubuwwatihi wa Af alihi wa 
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Wafiyat (w. 764 H), Ibnu Abdil Barr dalam al-Isti'ab 
fi Ma'rifah al-Ashhab (w. 463 H), dan al-Mawardi 
dalam Tafsir an-Nukat Wa al- Uyun (w. 450 7 


Sebagaimana para ulama menilai bahwa tawassul 
kepada Nabi saw merupakan cara terbaik untuk 
berwasilah memohon ampunan kepada Allah swt 
atas setiap dosa. Imam Ibnu al-Hajj al-Abdari al- 
Maliki (w. 737 H) berkata: 


w رم‎ 1 1g و‎ heran 
خط‎ na مُو‎ - ANENG به - عليه الصّلاة‎ a 


4 
s 


Niba الذنُوب وا‎ Ju DAN JUS 


Bertawassul kepada Nabi saw merupakan wasilah 
untuk menghapus setiap beban-beban dosa. 


Adapun argumentasi yang menjadi dasar mereka, 
di samping riwayat terkait tagrir (persetujuan) Nabi 
saw atas syair Sawad bin Oarib di atas, adalah dalil- 
dalil berikut: 


a) Qiyas Atas Ijma' Pada Tawassul Kepada 
Nabi saw di Hari Mahsyar 


Para ulama sepakat bahwa bertawassul melalui 
syafaat Nabi saw saat di Mahsyar nanti merupakan 


Ahwalihi fi al-Mabda' wa al-Ma'ad, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993 M/1414 
H), cet. 1, hlm. 2/209. 

35 Shalahuddin Khalil bin Abik ash-Shafadi, al-Wafi bi al-Wafayat, (Bairut: Dar 
Ihya' at-Turats, 1420 H/ 2000 M), hlm. 16/22. 

36 Abu Umar Yusuf bin Abdullah Ibnu Abdil Barr an-Namiri, al-Isti'ab fi Ma'rifah 
al-Ashhab, (Bairut: Dar al-Jil, 1992 M/ 1412 H), cet. 1, hlm. 2/675. 

37 Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Mawardi, Tafsir an-Nukat wa al-Uyun, 
(Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th), hlm. 6/116. 

38 Ibnu al-Hajj al-Abdari, al-Madkhal, (t.t: Dar at-Turats, t.th), hlm. 1/259. 
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pokok iman yang wajib diyakini setiap muslim. Dan 
halini menjadi dasar bahwa bertawassul kepada Nabi 
saw merupakan amalan yang disyariatkan secara 
mutlak. Apakah saat beliau masih hidup, setelah 
kematiannya, ataupun nanti setelah kebangkitan. 


Artinya, jika bertawassul kepada Nabi saw 
disyariatkan saat di mahsyar nanti, maka demikian 
pula pada setiap fase kehidupan manusia, apakah 
saat Nabi masih hidup di dunia ataupun saat beliau 
hidup di barzakh. 


عَنْ ابي A‏ رضي AN‏ عَنْهُمَا NE‏ قال 
نشول talas a‏ غه IIA‏ 
وتعالى الناس» Aga‏ المُؤْمِنونَ حَتى تَزْلف لَهُمْ KE‏ 
is 0 óski‏ ا a á B ČÍ‏ 
pa ASI ENG cala A‏ ابي 1 
الله "+ "JB‏ فل ٍبرَاهِيۀ: لشت بصَاحب ON‏ 
MS‏ من وء ca‏ اغْيِدُوا إلى asi‏ صلى 


للۀ SAN lag ale‏ كُلَّمَهُ الله تكليماء الوك مُوسّی 
Io‏ الله عله غه ونای تقول شت tem ag‏ اند 
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Io sa كل الله وزوح فَيقول‎ an إلى‎ IAI 
و‎ Sts óU بصّاحب‎ AA 0 afe ANI 
BA ajasta يودد لَه‎ AAS akang ale الله‎ Io 
BA وَشِمَالا‎ Eng DAN جَتَبَئّي‎ oii an 
Ae Ae "كانه‎ is KA 
kn a مړ البزق؟ قال: "ألم ترا إلى ایر كنف‎ 
وش‎ A SPD SA في‎ 
byah Ae ab Ni UH الالء تَجري بهم‎ 
e ih GA Pe 
ال‎ ٢ a YAN ka 
A i> j ور‎ Ne كَلَالِيبُ مه‎ LAI «وّفي حافتي‎ 


a 


مرت به» Fi‏ تاج» an‏ في الا < GANG‏ 


we 


oi‏ أبِي ASI ola BIA‏ جَهَنّم لَسَبْعُونَ WS‏ (رواه 
مسلم) 


Dari Abu Hurairah dan Hudzaifah, keduanya 
berkata: Rasulullah saw bersabda: "Kelak di hari 
Akhir Allah Tabaraka wa Ta'ala akan 
mengumpulkan semua manusia. Lalu orang-orang 
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mukmin bangkit, dan surga telah didekatkan 
kepada mereka. Mereka mendatangi Nabi Adam 
seraya berkata, 'Wahai ayah kami, mohonkanlah 
agar pintu surga segera dibukakan untuk kami.' 
Adam menjawab, '(Aku tidak pantas memintakan 
hal ini untuk kalian), bukankah yang mengeluarkan 
kalian adalah karena kesalahan bapak kalian dari 
surga ini? Pergilah kalian dan mintalah kepada 
anakku Ibrahim Khalilullah'. Rasulullah bersabda: 
"Lalu Ibrahim menjawab, 'Aku tidak pantas 
memintakan hal ini untuk kalian, aku hanyalah 
seorang Khalil (kekasih) yang di depannya masih 
ada beberapa orang kekasih. Mintalah kepada 
Musa shallallahu 'alaihi wasallam yang pernah 
diajak berbicara oleh Allah dalam sebuah 
percakapan'. Maka mereka pun mendatangi Musa 
shallallahu 'alaihi wasallam, namun dia juga 
berkata, 'Aku tidak pantas memintakan hal ini 
untuk kalian. Mintalah kepada Nabi Isa yang telah 
diciptakan dengan Kalimat Allah dan ditiupkan 
daripada-Nya'. Tapi Nabi Isa juga menolak seraya 
berkata, "Aku tidak pantas memintakan hal ini 
untuk kalian.' Maka mereka pun mendatangi Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam." 
Kemudian dia (muhammad) berdiri dan 
dibukakanlah pintu untuknya, kemudian diutuslah 
amanah dan silaturrahim hingga keduanya berdiri 
di kedua tepi shirath (jembatan), kanan dan kiri. 
Lalu orang yang paling cepat dari kalian saat 
melewati shirath adalah seperti kilat." Aku (Abu 
Hurairah) berkata, 'Ayah dan ibuku sebagai 
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tebusanmu, secepat kilat bagaimana maksud 
tuan? ' Beliau menjawab, 'Tidakkah kamu melihat 
bagaimana kilat itu berlalu dan kembali lagi 
dengan sekejap mata? ' Kemudian yang kedua 
secepat hembusan angin, lalu secepat burung 
terbang, lalu ada juga orang yang berlari dengan 
kencang di atasnya disebabkan oleh amal 
kebajikannya. Ketika itu Nabi kalian berdiri di dekat 
shirath, dan selalu mendoakan, "Wahai Rabbku, 
selamatkanlah dia, selamatkanlah dia". Sampai 
pada hamba-hamba yang amalannya sangat 
sedikit, hingga ada seorang lelaki yang datang dan 
tidak dapat menapaki shirath itu kecuali dengan 
merangkak, sedang pada kedua sisinya terdapat 
rangkaian besi tajam yang tergantung dan akan 
mengambil setiap orang yang diperintahkan untuk 
diambil, hingga ada orang yang selamat tapi 
tubuhnya tercabik-cabik, dan ada pula orang yang 
akhirnya terlempar ke dalam api neraka. Dan Demi 
Dzat yang jiwa Abu Hurairah ada di tangan-Nya, 
sesungguhnya dasarnya neraka itu dapat dicapai 
dengan perjalanan tujuh puluh tahun lamanya". 
(HR. Muslim) 


Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki berkata 
dalam kitabnya, Mafahim Yajibu an Tushohhah:” 


Seandainya seorang pakar figh tidak menemukan 
dalil atas keabsahan tawassul dan memohon 
bantuan kepada beliau sesudah wafat kecuali 


39 Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-Maliki, Mafahim Yajibu an 
Tushahhah, hlm. 177-178. 
muka | daftar isi 


62|Pro Kontra Tawassulan 


dianalogikan dengan tawassul dan memohon 
bantuan kepada beliau sewaktu masih hidup, 
niscaya hal ini cukup. Karena beliau saw hidup di 
dunia dan akhirat, senantiasa memberikan 
perhatian kepada ummatnya, mengatur urusan- 
urusan umatnya atas seizin Allah, mengetahui 
kondisi umatnya, disampaikan kepadanya 
shalawat dari umatnya yang menyampaikan 
shalawat dan sampai kepada beliau salam mereka 
meskipun jumlah mereka banyak. 


Orang yang pengetahuannya luas mengenai arwah 
dan keistimewaan yang dimilikinya, apalagi arwah 
orang-orang yang luhur, maka hatinya lapang 
untuk mengimani kehidupan arwah di alam 
barzakh. Lalu bagaimana dengan ruh dari segala 
arwah dan cahaya dari segala cahaya, yakni Nabi 
kita Muhammad saw. 


Seandainya memohon syafaat, meminta bantuan 
atau tawassul dengan beliau dikategorikan syirik 
dan kufur sebagaimana anggapan mereka, maka 
hal itu tidak akan dibolehkan dalam kondisi 
apapun, baik dalam kehidupan dunia, akhirat, 
pada hari kiamat atau sebelumnya. Karena 
tindakan syirik dimurkai Allah dalam situasi 
apapun. 


b) Qiyas Atas Bolehnya Tawassul Kepada 
Nabi saw Dengan Makna Cinta Kepadanya 


Para ulama sepakat bahwa bertawassul kepada 
Nabi saw atas dasar kecintaan kepadanya termasuk 
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tawassul yang masyru. Maka bertawassul 
kepadanya atas dasar kemulian sosoknya termasuk 
dibolehkan. Sebab memuliakan kemulian sosoknya 
(dzat) merupakan bagian dari cinta kepadanya. 


Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki berkata 
dalam kitabnya, Mafahim Yajibu an Tushahhah: 


اعلم أن من توسل بشخص ما فهو لأنه يحبه إذ يعتقد 
صلاحه وولايته وفضله تحسينا للظن به» أو لأنه يعتقد 
أن هذا الشخص محب لله سبحانه وتعالى يجاهد في 
سبيل الله أو لأنه يعتقد أن الله تعالى يحبه كما قال 
تعالى يُحِيّهُمْ Aga‏ أو لاعتقاد هذه الأمور كلها 


فى الشخص المتوسٌل به. 


“Pahamilah bahwa seorang Muslim yang 
bertawasul dengan orang tertentu itu karena 
Muslim tersebut mencintainya karena ia dengan 
baik sangka meyakini kesalehan, kewalian, dan 
keutamaan orang itu, atau karena ia meyakini 
bahwa orang tersebut mencintai Allah dan 
berjuang di jalan-Nya, atau karena ia meyakini 
bahwa Allah mencintai orang tersebut sebagai 
firman-Nya, “Allah mencintai mereka. Mereka pun 
mencintai-Nya, atau karena meyakini semua 
varian itu hadir di dalam orang yang dijadikan 
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tawasul tersebut.”” 
c) Tawassul Nabi Muhammad saw Kepada 
Kemulian Makhluk 


Para ulama yang membolehkan bertawassul 
kepada kemulian Nabi saw dan kemulian dzat 
lainnya, juga mendasarkannya kepada perbuatan 
Nabi saw yang melakukan tawassul kepada kemulian 
selain dirinya dari para makhluk. Jika hal tersebut 
dibolehkan, tentu kemulian Nabi saw lebih pantas 
untuk dijadikan sebagai wasilah dalam bertawassul. 


Berikut ini beberapa riwayat tentang tawassul 
yang dilakukan oleh Nabi saw kepada kemulian 
makhluk. 


(1) Tawassul Nabi Muhammad saw Kepada Kemulian Para 
Nabi 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab al- 
Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath pada 
redaksi hadits yang sangat panjang dari Anas bin 
Malik, bahwa ketika Fatimah binti Asad bin Hasyim 
(Ibu Sayyidina Ali) wafat, maka Rasulullah saw turut 
menggali makam untuknya, lalu beliau masuk ke 
dalam liang lahadnya sembari merebahkan diri di 
dalam liang tersebut dan beliau berdoa: 


A o و‎ ng 4 A 
o په سوه 1۹ :مه له‎ AL A 0 )ره بره يږ رھ‎ ۸ 
CA HA لا يموت‎ IS الله الذي يُخيئ وَيميت وهو‎ 
وَوَسْعُ عَلَيّْهَا مَدْحَلَهَا‎ ES Dr cå Abu 

40 Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-Maliki, Mafahim Yajibu an 


Tushahhah, hlm. 120. 
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0 و 


حم 
Geni)‏ (رواه الطبراني وأبو نعيم فى حلية الأولياء) 


“Allah yang menghidupkan dan mematikan. Allah 
maha hidup, tidak akan mati. Ampunilah ibuku, 
Fatimah binti Asad, tuntunlah hujjahnya dan 
lapangkan kuburnya, dengan haq Nabi-Mu dan 
para Nabi sebelumku. Sesungguhnya Engkau dzat 
yang paling mengasihi”. (HR Thabrani dan Abu 
Nuaim).” 


0 
Ez 
{z 
G 

GN 
E 
E 
YA 
عا‎ 

F 
3 


(2) Pengajaran Nabi saw kepada Abu Bakar untuk 
Bertawassul 


Dalam suatu hadits, Nabi saw mengajarkan 
shahabat sekaligus mertuanya, Abu Bakar ra, suatu 


41 Imam al-Hafidz al-Haitsami mengomentari hadits ini dengan mengatakan 
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab al-Mu'jam al-Kabir dan al- 
Mu'jam al-Ausath, salah satu perawinya adalah Rauh bin Shalah, ia dinilai 
terpercaya oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim, tetapi terdapat unsur kelemahan 
(dhu'f), sedangkan yang lainnya adalah perawi-perawi sahih”. (Nuruddin Ali bin 
Abu Bakar al-Haitsami, Majma' az-Zawaid wa Manba' al-Fawaid, (Kairo: Maktbah 
al-Qudsi, 1414 H/1994 M), hlm. 9/257). 

Sayid Muhammad bin Alawy al-Maliki berkata: “Sebagian ulama berbeda 
pendapat mengenai salah satu perawinya, Ruh bin Shalah. Namun Ibnu Hibban 
menggolongkannya sebagai orang-orang terpercaya dalam kitab ats-Tsigat (hlm. 
8/244), dan al-Hakim berkata: “Ia terpercaya dan amanah. Al-Haitsami berkata 
dalam Majma' al-Zawaid: “Perawinya adalah perawi-perawi sahih. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Abdi al-Barr dari Ibnu Abbas, Ibnu Abi Syaibah dari Jabir, 
dan ditakhrij oleh ad-Dailami dan Abu Nuaim. Maka, jalur-jalur riwayat hadis ini 
saling menguatkan antara satu dan lainnya. Al-Hafidz al-Ghummari berkata dalam 
Ittihaf al-Adzkiya' hal. 20: “Perawi Rauh ini tingkat kedlaifannya rendah bagi ulama 
yang menilainya dlaif, hal ini diketahui dari redaksi penilaian mereka tentang Rauh. 
Oleh karena-nya, al-Haitsami menilai dengan redaksi yang ringan (fiihi dho'fun) 
sebagaimana diketahui oleh orang-orang yang mempelajari ilmu ini (al-Jarh wa at- 
Ta'dil). Dengan demikian, hadits ini tidak kurang dari status hadis hasan bahkan 
sesuai kriteria kesahihan Ibnu Hibban.” (Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al- 
Maliki, Mafahim Yajibu an Tushahhah, hlm. 146-147). 
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doa yang berisi tawassul kepada Nabi-nabi Allah swt. 
GI SG الله صلى الله عليه وسلم‎ pan ds 
aah, DIA د‎ al يَقُوْلَ:‎ Bf رضي الله عنه‎ 
DS وَعِيْسى‎ D angan MMS Cat a 
SIS 3353 عِيْسى‎ Ji وَبَْرَاةِ مُؤْسى‎ Uni 
أَجْمَعَِْ‎ jali صلى الله عليه وسلم‎ a o 


“Rasulullah saw mengajarkan doa kepada Abu 
Bakar al-Shiddiq: Ya Allah. Aku meminta kepada- 
Mu dengan Muhammad Nabi-Mu, Ibrahim 
kekasih-Mu, Musa yang Engkau selamatkan, Isa 
kalimat dan yang Engkau tiupkan ruh-Mu, dan 
dengan Taurat Musa, Injil Isa, Zabur Dawud dan al- 
Quran Muhammad. Semoga Allah memberi 


4 


shalawat dan salam kepada semuanya....”. 


Hadits ini dikutip oleh Imam al-Ghazali (w. 505 H) 
dalam kitab Ihya' Ulumiddin, dan al-Hafidz Zainuddin 
al-Iraqi (w. 806 H) mengomentari status hadis di atas 
dengan mengatakan: 


PR 35 SN 5 a; TAN لحفظ‎ sU في‎ 
SAE بن‎ U yi HI ate مِنْ روايّة‎ HI AS 
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ود Es‏ صلى الله عليه وسلم 
ó EE‏ و 1 


A PAPAN Ó 2 at‏ 3 ااك 


“Hadits tersebut adalah doa untuk menghafal al- 
Quran, diriwayatkan oleh Abu Syaikh Ibnu Hibban 
dalam kitab al-Tsawab dari Abdul Malik bin Harun 
bin “Abtsarah, dari bapaknya bahwa Abu Bakar 
datang kepada Nabi untuk mempelajari al- 
Ouran.... Abdul Malik dan bapaknya adalah dha'if, 
dan hadis ini terputus antara Harun dan Abu 
Bakar.” 


Kendatipun hadits ini dha'if, namun tetap 
diperbolehkan untuk diamalkan. Sebab dikuatkan 
oleh hadits lainnya yang berderajat shahih yang 
menjelaskan tentang kebolehan tawassul dengan 
kemulian dzat. Sehingga hadist ini masuk ke dalam 
koridor tersebut. Karena diantara syarat 
mengamalkan hadits dha'if adalah tidak 
bertentangan dengan dalil al-Quran maupun hadits 
shahih, sebagaimana telah diketahui dalam ilmu 
hadist. 


Dengan demikian, bertawassul dengan orang yang 
telah wafat diperbolehkan, karena Rasulullah saw 
dalam dua hadits di atas bertawassul dengan para 


42 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddin, (Bairut: Dar al-Marrifah, t.th), tahqiq: 
Zainuddin al-'Iraqi dalam al-Mughni ‘an Haml al-Asfar fi Takhrij Maa fi al-Ihya' min 
al-Akhbar, hlm. 1/315. 
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nabi sebelum beliau yang kesemuanya telah wafat 
kecuali Nabi Isa as. 


(3) Pengajaran Nabi saw Kepada Shahabat Yang Matanya 
Buta Untuk Bertawassul 

Dalam suatu hadits, Nabi saw mengajarkan salah 
seorang shahabatnya suatu doa yang berisi tawassul 
kepada dirinya. 


ar 30 
أن‎ as 


عَنْ عْثْمَانَ KB‏ رَضِي الله عَنْهُ: أن NEG‏ ضرير 
SAN Io AS ai‏ و سول 
الل ES A63 sale‏ به يرد Ie‏ بَصري» مال 
لَهُ: و aa‏ جه Pa DI‏ 
المت LI IIA‏ بك لى DS‏ 
ea ala‏ وَسَفْْنِي في نَفْسِي» » فَدَعَا EN ig‏ 
قا a A‏ (رواه الحاكم في المستدرك) 


“Dari Utsman bin Hunaif ra: “Suatu hari seorang 
yang buta datang kepada Rasulullah saw dan 
berkata: “Wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku 
sebuah doa yang akan aku baca agar Allah 
mengembalikan penglihatanku.” Rasulullah 
berkata: “Bacalah doa (artinya): “Ya Allah 
sesungguhnya aku meminta-Mu dan menghadap 
kepada-Mu melalui Nabi-Mu yang penuh kasih 
sayang, wahai Muhammad sesungguhnya aku 
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menghadap kepadamu dan minta Tuhanmu 
melaluimu agar dibukakan mataku, Ya Allah 
berilah ia syafaat untukku dan berilah aku syafaat. 
Kemudian ia berdoa dengan doa tersebut, ia berdiri 
dan telah bisa melihat”. (HR. Hakim dalam al- 
Mustadrak).” 


Hadits ini tegas menjelaskan ajaran Nabi saw 
untuk bertawassul kepadanya dalam doa. Hanya saja, 
kalangan yang menolak tawassul menggugat 
argumentasi ini dengan beberapa gugatan. Berikut 
gugatan tersebut, berikut jawabannya. 


Gugatan pertama: Syaikh Nasiruddin al-Albani dan 
yang sependapat dengannya mengatakan bahwa 
orang buta tadi sembuh karena didoakan oleh 
Rasulullah, bukan karena tawassul melalui Nabi. 


Jawaban: Pendapat ini sama sekali tidak ada 
dasarnya dan bertentangan dengan riwayat al-Hakim 
diatas. Sebab doa tersebut memang benar-benar 
dibaca oleh orang yang buta, bukan didoakan oleh 
Rasulullah saw. 


43 Imam al-Hakim mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih dari segi 
sanad walaupun Imam Bukhari dan Imam Muslim tidak meriwayatkan 
dalam kitabnya. Imam adz-Dzahabi mengatakan bahwa hadits ini adalah 
shahih, demikian juga Imam Tirmidzi dalam kitab Sunannya bab Daa'wat, 
mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih gharib. Dalam riwayat 
Tirmudzi disebutkan bahwa Utsman berkata: “Demi Allah kami belum 
lagi bubar dan belum juga lama pembicaraan kami, orang itu telah datang 
kembali dengan segar bugar.” Dan Imam al-Mundziri dalam kitabnya at- 
Targhib wa at-Tarhib, mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Nasai, Ibnu Majah dan Imam Khuzaimah dalam kitab shahihnya 
(Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-Maliki, Mafahim Yajibu an 
Tushahhah, hlm. 131-132). 
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Gugatan kedua: Hadits ini hanya berlaku bagi 
orang buta tersebut. 


Jawaban: Rasulullah mengajarkan doa bertawassul 
dengan menyebut nama beliau di atas, tidak hanya 
berlaku bagi orang buta tersebut dan di masa 
Rasulullah hidup saja, sebab Rasulullah tidak 
membatasinya. Dan seandainya tawassul setelah 
Rasulullah wafat dilarang, maka sudah pasti 
Rasulullah akan melarangnya dan menyatakan 
bahwa doa ini hanya boleh dibaca oleh orang buta 
tersebut ketika Rasulullah masih hidup, sebagaimana 
dalam masalah penyembelihan hewan qurban yang 
hanya dikhususkan kepada Abu Burdah saja, yaitu 
sabda Rasulullah saw. 


صح A a‏ تئ عن aÍ‏ بَعْدَكَ 
(متفق عليه) 


“Sembelihlah kambing usia satu tahun itu, dan hal 


itu tidak berlaku lagi bagi orang lain selain kamu”. 
(HR. Bukhari Muslim) 


Dan memang faktanya, doa ini juga diajarkan oleh 
shahabat yang meriwayatkan hadits tersebut 
(Utsman bin Hunaif), kepada seseorang yang 
meminta sesuatu kepada khalifah Utsman bin Affan. 
Ini menunjukkan bahwa doa tersebut tidak hanya 
dikhususkan kepada shahabat buta tersebut. 


al liig رجلا کان‎ : 


| 


WA - o 
. 8 و نان زا‎ 
na - پګ‎ 
# 9 
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óu‏ بْنِ OWE‏ رَضِي الله عَنْهُ في حَاجَة Ha‏ فَكَانَ 
mua Prai‏ 
ړل ان سر GN‏ 
Na‏ قُلع: SI RU‏ اساك Pu a‏ 
KMP Na PAP‏ 
UE‏ ري فَتَفْضِي لي حاجتي NG PEG‏ 
Pere‏ انطلق الىل َصَنَعَ ما قال ل 


و 5 


A 


ANG‏ بَاب HOME‏ عَفَانَ رضي الله عن فَجَاءَ 
رضي الله عَنْهُ فَأَجْلْسَهُ مَعَهُ عَلَى Ju va‏ 
Pua‏ حَاجِتَۀ وَقَضَاهَا لَهُ . .. (رواه الطبرانى 
فى المعجم الكبير والبيهقى في دلائل النبوة) 


Dari Utsman bin Hunaif (perawi hadis yang 
menyaksikan orang buta bertawassul kepada 
Rasulullah) bahwa ada seorang laki-laki datang 
kepada (Khalifah) Utsman bin Affan untuk 
memenuhi hajatnya, namun sayidina Utsman tidak 
menoleh ke arahnya dan tidak memperhatikan 
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kebutuhannya. Kemudian ia bertemu dengan 
Utsman bin Hunaif (perawi) dan mengadu 
kepadanya. Utsman bin Hunaif berkata: Ambillah 
air wudlu kemudian masuklah ke masjid, shalatlah 
dua rakaat dan bacalah: “Ya Allah sesungguhnya 
aku meminta-Mu dan menghadap kepada-Mu 
melalui nabi-Mu yang penuh kasih sayang, wahai 
Muhammad sesungguhnya aku menghadap 
kepadamu dan minta Tuhanmu melaluimu agar 
hajatku dikabulkan.” Lalu sebutlah apa 
kebutuhanmu. Lalu lelaki tadi melakukan apa yang 
dikatakan oleh Utsman bin Hunaif dan ia memasuki 
pintu (Khalifah) Utsman bin Affan. Maka para 
penjaga memegang tangannya dan dibawa masuk 
ke hadapan Utsman bin Affan dan diletakkan di 
tempat duduk. Utsman bin Affan berkata: Apa 
hajatmu? Lelaki tersebut menyampaikan hajatnya, 
dan Utsman bin Affan memutuskan 


permasalahannya ... (HR. Thabrani dalam al- 
Mu'jam al-Kabir dan al-Baihagi dalam Dalail an- 
Nubuwwah) 


d) Tawassul Kepada Rasulullah saw 
Sebelum Lahir 


Para ulama yang membolehkan bertawassul 
kepada kemuliaan Nabi saw dan kemulian dzat 
lainnya, juga mendasarkannya kepada riwayat yang 
menjelaskan tentang tawassul para Nabi kepada 
Nabi Muhammad saw sebelum beliau dilahirkan. 


Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam al- 
Hakim dari shahabat Umar bin Khatthab ra. 
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A 
PE َه‎ 


Jas JG ÓG ALAN رَضِيَ‎ PS عَنْ عُمَرَ بن‎ 
آدَمُ الْحَطِيعَة‎ SAS وَسَلَّم:‎ adi D اله‎ 


ني مه 


JG لي»‎ > STARE E زاو‎ HIE 


GA‏ آدم» Dang‏ عَرَفْتَ مُحَمّدًا وَلَمْ T‏ قَالَ: يا 


7 


0 مرل الله Lu‏ لك لصف إلى 
اسيك UN gl DAN‏ فَقَالَ AN‏ صَدَقْتَ یا 


4 


YAN Wika jah على قَوَائم‎ SA Ma 


هو مغ 


at REF asu ER 2 DE CI نه‎ al cas) 
روه الحاكم في‎ a Kas َك ووا‎ 
J3 33 ARA وقال: ذا حَدِيثٌ صَحيځ‎ De 


حَدِيبٍ I EN ID ES‏ د بن أَسْلَمَ في Áa‏ 
الكتاب) 


“Rasulullah saw bersabda: “Ketika Adam 
melakukan kesalahan, lalu ia berkata: “Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku memintaMu melalui 
Muhammad agar Kau ampuni diriku”. Lalu Allah 
berfirman: “Wahai Adam, darimana engkau tahu 
Muhammad padahal belum Aku ciptakan?” Adam 
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menjawab: “Wahai Tuhanku, ketika Engkau 
ciptakan diriku dengan kekuasaan-Mu dan Engkau 
hembuskan ke dalamku sebagian dari ruh-Mu, 
maka aku angkat kepalaku dan aku melihat di atas 
tiang-tiang Arash tertulis kalimat “Laa ilaaha 
illallaah muhamadur rasulullah” maka aku 
mengerti bahwa Engkau tidak akan 
mencantumkan sesuatu dengan nama-Mu kecuali 
nama mahluk yang paling Engkau cintai”. Allah 
menjawab: “Benar Adam, sesungguhnya ia adalah 
mahluk yang paling Aku cintai, bredoalah dengan 
melaluinya maka Aku telah mengampunimu, dan 
andaikan tidak ada Muhammad maka tidaklah Aku 
menciptakanmu”. (HR. Hakim) 


Imam al-Hakim mengatakan bahwa hadits ini 
adalah shahih dari segi sanadnya. Sebagaimana hal 
ini juga diamini oleh Imam Baihaqi dalam kitabnya 
Dalail an-Nubuwwah, Imam al-Qasthalany dalam 
kitabnya al-Mawahib, hlm. 2/392, Imam az-Zurqani 
dalam kitabnya Syarh al-Mawahib al-Laduniyyah (w. 
1122 H), hlm. 1/119,” Imam as-Subki dalam kitabnya 
Syifa as-Sagam, dan Imam as-Suyuti dalam kitabnya 
Khasha'is an-Nubuwah, di mana mereka semua 
mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih. 


e) Tawassul Kepada Rasulullah saw 
Sebelum Menjadi Rasul 


Para ulama yang membolehkan bertawassul 


44 Abu Abdillah Muhammad bin Abdul Baqi az-Zurqani, Syarah az-Zurqani 
'ala al-Mawahib al-Laduniyyah bi al-Minah al-Muhammadiyyah, (Beirut: Dar al- 
Kutub al-'Ilmiyyah, 1417 H/1996 M), cet. 1, hlm. 1/119. 
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kepada kemulian Nabi saw dan kemulian dzat 
lainnya, juga mendasarkannya kepada riwayat yang 
menjelaskan tentang tawassul umat sebelum 
diutusnya Muhammad sebagai Nabi kepada 
kemuliannya. 


Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam al- 
Hakim dari shahabat Ibnu Abbas. 


عن ان Ae‏ زضی SS‏ ا کات د 
aa‏ تقال غَطْمَانَ Saji NAN UKG‏ يَهُودُ 3 
SAS‏ ليود بهذا ne‏ الله إا سالك kê‏ 
E :۷ as Si Giss Si A AA: KE,‏ آخر 
TE‏ لا صتا dala‏ قال: فَكَانُوا MAS NG)‏ دَعَوا 
A Mi;‏ مَهَرَمُوا G BALE‏ بت Io bi)‏ 


osz 


AJ)‏ عَلَيْه وو به JEG‏ الله [وَكَانُوا مِنْ قَبْلْ 
يَسْتَفْتَحُونَ 1 [البقرة: [Aa‏ بك يا iss‏ على PASI‏ 
«. . . .» (أخرجه الحاكم وقال: SI‏ الصَرُورة ّى 
إِخْرَاجِهِ في التَفْسِيرٍ وَهُوَ غَرِيبٌ مِنْ حدِيثه) 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata: bahwa Yahudi Khaibar 
berperang dengan Kabilah Ghathafan. Setiap 
bertemu dalam peperang-an, orang Yahudi selalu 
lari dan meminta pertolongan dengan berdoa: 
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“Kami meminta kepada-Mu dengan Haq 
(kedudukan) Muhammad seorang Nabi yang 
Ummi, yang Engkau janjikan kepada kami untuk 
diutus di akhir zaman, hendaklah Engkau 
menolong kami”. Maka setiap berperang, Yahudi 
Khaibar selalu berdoa dengan doa ini sehingga 
berhasil memukul mundur pasukan Ghathafan. 
Dan ketika Rasulullah diutus, mereka kufur 
terhadapnya. Kemudian Allah menurunkan ayat 89 
surat al-Baqarah tersebut”. (HR. Hakim, dan ia 
berkata: hadits ini asing) 


Kendatipun al-Hakim menyebutkan bahwa riwayat 
ini adalah gharib (asing), namun banyak ahli tafsir 
yang menjadikannya sebagai asbab an-nuzul (sebab 
turun) dari ayat di atas seperti ar-Razi dalam tafsir 
Mafatih al-Ghaib, dan selainnya. Bahkan Syaikh 
Muabil bin Hadi al-Wadi'i, setelah mengutip riwayat 
ini dari Ibnu Ishaq dan Ibnu Hisyam, berkata: 


“Hadits ini adalah hadits Hasan. Sebab apabila Ibnu 
Ishag menjelaskan tentang hadits, maka haditsnya 
berstatus Hasan, sebagaimana disebutkan oleh al- 


45 Mugbil bin Hadi al-Wadi'i, ash-Shahih al-Musnad min Asbab an-Nuzul, 
(Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyyah, 1987/1408), cet. 4, hlm. 22. 
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Hafidz adz-Dzahabi dalam kitab al-Mizan.” 


Berikut ini adalah pernyataan Imam al-Razi (w. 606 
H) tentang tafsir ayat أل‎ 56 


SAN عَلَى‎ Daka US oa) گا كله تَعالى‎ 
5343 SI E 3549 JIN في سَبب‎ (13 
2 035 صلى الله عليه وسلم‎ aah مَبْعَثِ‎ JS 
G Gis المَنْحَ‎ a Ska كاتا‎ 
PA ah Up الله اف‎ sd 


“Sebab turunnya ayat ini (al-Bagarah: 89) ada 
banyak versi, salah satunya bahwa orang-orang 
Yahudi sebelum diutusnya Nabi Muhammad dan 
turunnya al-Quran, senantiasa meminta 
kemenangan dan pertolongan. Mereka berkata: 
“Ya Allah. Berilah kami kemenangan dan 
pertolongan dengan Nabi yang Ummi 
(Muhammad).”” 


| 


f) Tawassul Para Shahabat dan Salaf Shalih 


Para ulama yang membolehkan bertawassul 
kepada kemulian Nabi saw dan kemulian dzat 
lainnya, juga mendasarkannya kepada tawassul yang 
dilakukan para shahabat kepada kemulian para 


46 Muhammad bin Umar Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghaib / at-Tafsir al- 
Kabir, (Bairut: Dar Ihya’ at-Turats al-'Arabi, 1420 H), cet. 3, hlm. 3/598. 
47 Lihat juga kitab-kitab tafsir berikut: ath-Thabari, hlm. 2/332, Ibnu Abi Hatim, 
hlm. 1/171, Ibnu Katsir, 1/325, as-Suyuthi dalam ad-Durr al-Mantsur, hlm. 1/216. 
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makhluk. Dan hal ini menjadi dasar bahwa tawassul 
dengan kemulian makhluk tidak hanya dikhususkan 
pada masa Rasulullah saw, namun tetap berlaku 
pasca wafatnya Nabi saw. 


Berikut ini beberapa riwayat tentang tawassul 
yang dilakukan para shahabat kepada makhluk. 


1) Tawassul Umar bin Khattab ra Kepada Abbas bin Abdul 
Muthallib ra 


ag Pn, 27 4 Pa PN 2 o‏ ن5 4 INA‏ 2 َو 
عَنْ انس بن NG‏ ان عَمَرَ بن الخطاب رَضِيَ الله 
ره و حا 7 رك Ko Lo‏ رن 3 07 
a‏ كان إذا قحطوا A inka!‏ بن LE‏ 


7 


A‏ هو a‏ اک کا بر تاو اااي سه 
المُطلِب» فَقَال: SY‏ نا کنا نتوسل D‏ بنينا 
ra‏ ی زا رس gof‏ رس پس > Luo‏ 1 
a‏ ون تقول AAN ja DN‏ قَالَ: 


Logan‏ (رواه البخاري) 


Dari Anas bin Malik: bahwa Umar bin Khaththab ra 
ketika kaum muslimin tertimpa musibah, ia 
meminta hujan dengan berwasilah kepada Abbas 
bin Abdul Muththalib seraya berdo'a: "Ya Allah, 
kami meminta hujan kepada-Mu dengan 
perantaraan Nabi kami, kemudian Engkau 
menurunkan hujan kepada kami. Maka sekarang 
kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan 
paman Nabi kami,, maka turunkanlah hujan untuk 
kami." Anas berkata, "Mereka pun kemudian 
mendapatkan hujan." (HR. Bukhari) 


2) Tawassul Utsman bin Affan dan Utsman bin Hunaif 
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عَنْ عُثْمَانًَ  ah‏ رج گان A) as‏ 
OLI‏ بن OKE‏ رَضِي الله عَنْهُ في حاجة لَه IS‏ 
لمان لا sih Sada‏ ولا ينر la‏ لقي ابن 
درد د اا 0 
AH PP 33‏ مالك نيك ah‏ بين 
le kn ab‏ وو ان DESA GI‏ 
GE‏ تفي لي حاجتي fi‏ حاجن 
Haa gg S3‏ فَانْطَلَقَ JAN‏ فَصَنَعَ ما JG‏ لَه 


gx 


slá AE رَضِى الله‎ JUS بن‎ BULE باب‎ Pi 


A 


LGA‏ اک و عل OKE‏ صن 
رضي الله عَنْهُ فَأَجْلَسَهُ مَعَهُ عَلَى JÓS da‏ 
a‏ فَذَكْرَ Kl‏ وَقَضَامَا لَه ... ola)‏ الطبرانى 


فى المعجم الكبير والبيهقى في دلائل النبوة) 


Dari Utsman bin Hunaif (perawi hadis yang 
menyaksikan orang buta bertawassul kepada 
Rasulullah) bahwa ada seorang laki-laki 0 
kepada (Khalifah) Utsman bin Affan untuk 
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memenuhi hajatnya, namun sayidina Utsman tidak 
menoleh ke arahnya dan tidak memperhatikan 
kebutuhannya. Kemudian ia bertemu dengan 
Utsman bin Hunaif (perawi) dan mengadu 
kepadanya. Utsman bin Hunaif berkata: Ambillah 
air wudlu kemudian masuklah ke masjid, shalatlah 
dua rakaat dan bacalah: “Ya Allah sesungguhnya 
aku meminta-Mu dan menghadap kepada-Mu 
melalui nabi-Mu yang penuh kasih sayang, wahai 
Muhammad sesungguhnya aku menghadap 
kepadamu dan minta Tuhanmu melaluimu agar 
hajatku dikabulkan.” Lalu sebutlah apa 
kebutuhanmu. Lalu lelaki tadi melakukan apa yang 
dikatakan oleh Utsman bin Hunaif dan ia memasuki 
pintu (Khalifah) Utsman bin Affan. Maka para 
penjaga memegang tangannya dan dibawa masuk 
ke hadapan Utsman bin Affan dan diletakkan di 
tempat duduk. Utsman bin Affan berkata: Apa 
hajatmu? Lelaki tersebut menyampaikan hajatnya, 
dan Utsman bin Affan memutuskan 


permasalahannya ... (HR. Thabrani dalam al- 
Mu'jam al-Kabir dan al-Baihagi dalam Dalail an- 
Nubuwwah) 


Imam  al-Hafidz al-Haitsami (w. 807 H) 
mengomentari riwayat ini dalam kitabnya Majma' az- 
Zawa' id: 


So صَحيْحُ بَعْدَ‎ 3 KAKEN عَقِبَهُ وا‎ Sa قَالَ‎ j; 


48 Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id wa Manba' al- 
Fawa'id, (Kairo: Maktabah al-Gudsi, 1414/1994), hlm. 2/279. 
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Íi a‏ ڼْ رَوَى بها 
Dan Thabrani berkata setelah menyebut semua‏ 
jalur riwayatnya: Riwayat ini sahih.‏ 


Dalam hadits ini, tampak jelas bahwa perawi 
hadits yaitu shahabat Utsman bin Hunaif telah 
mengajarkan tawassul kepada orang lain setelah 
Rasulullah saw wafat. Dan kalaulah tawassul kepada 
Rasulullah dilarang atau bahkan dihukumi syirik maka 
tidak mungkin seorang sahabat akan mengajarkan 
hal-hal yang menyimpang dari ajaran Rasulullah saw, 
karena ia hidup di kurun waktu terbaik, yaitu sebagai 
shahabat Nabi. 


Bahkan Syaikh Ibnu Taimiyah (w. 728 H) juga 
mengutip doa tawassul tersebut dalam kedua 
kitabnya, Majmu' al-Fatawa dan Oa'idah Jalilah fi at- 
Tawassul wa al-Wasilah, dan berkata bahwa para 
ulama salaf membacanya” 


رََى ابن أبي الدنيا ف كيتاب مُجايي AMI‏ فال 
Gis‏ اد ب هاشم س : ٿ KA AS‏ بن PE‏ 
ak Ie 7 ásó,‏ جا يل إلى د علب ني ka‏ بن 


4 
Pend | 


GA قال‎ b gê بك دَاء لا‎ JS قجس بَطْنَهُ‎ ji 


49 Ibnu Taimiyyah, Qa idah Jalilah fi at-Tawassul wa al-Wasilah, hlm. 1/199, 
Ibnu Taimiyyah, Majmu' al-Fatawa, (KSA: Majma' al-Malik Fahd, 1416/1995), hlm. 
1/264. 
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AGAN JG‏ قَالَ: PSI Ji‏ فَقَالَ: الله الله الله 
ين Dk IA AN‏ 
JASA‏ تى SIN‏ صلى الله عليه وسلم G KS‏ 
قال قجس da‏ فَنَالَ: قذ Cip‏ ما بك A He‏ 


فَهَدًا BEAN‏ وَنَحْْهُ قَدْ روي KN‏ دعا به اسلف Jis‏ 
a‏ في مسك Aa GAN‏ 
صلى الله عليه وسلم في BEA‏ وَنَهَى عَنْهُ BET‏ 


Ibnu Abi ad-Dunya meriwayatkan dari Katsir bin 
Muhammad: Ada seorang laki-laki datang ke Abdul 
Malik bin Said bin Abjar. Abdul Malik memegang 
perutnya dan berkata: “Kamu mengidap penyakit 
yang tidak bisa disembuhkan.” Lelaki itu bertanya: 
“Penyakit apa?” Ia menjawab: “Penyakit dubailah 
(semacam tumor dalam perut).” Kemudian laki-laki 
tersebut berpaling dan berdoa: “Allah Allah Allah.. 
Tuhanku, tiada suatu apapun yang yang 
menyekutuinya. Ya Allah, aku menghadap kepada- 
Mu dengan nabi-Mu Muhammad, Nabi yang 
rahmah. Wahai Muhammad aku menghadap pada 
Tuhanmu denganmu (agar) Tuhanku 
menyembuhkan penyakitku.” Lalu Abdul Malik 
memegang lagi perutnya dan ia berkata: 
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“Penyakitmu telah sembuh.” Saya (Ibnu Taimiyah) 
berkata: “Doa semacam ini diriwayatkan telah 
dibaca oleh ulama salaf, dan diriwayatkan dari 
Ahmad bin Hanbal dalam al-Mansak al-Marwadzi 
bahwa beliau bertawassul dengan Rasulullah 
dalam doanya. Namun ulama yang lain melarang 
tawassul.” 


3) Tawassul Bilal bin Haris al-Muzani 
ARA عَلَى‎ sae حَازِنَ‎ OM 6 قٌال:‎ gun Nb عَنْ‎ 
JEG رمن عُمَرَ فَجَاءَ‎ penak: oka قَالّ:‎ 
1 با ر‎ J الله عليه وسم‎ AAA 
في‎ JI قَدْ هَلَكُواء فَأنَى‎ MG AN الل اشتشق‎ 
0 aa ALI 3G at الْمَنَام ل انت‎ 
5 الكيْس. ف‎ i éis 4 283 . و مُسْقَوْنَ‎ 
kita SEE Ss 
(رواه ابن شيبة والبيهقي في دلالئل النبوة)‎ As 
SE a قال ابن حجر العسقلاني: وَقَدْ رَوَى‎ 
هُوَ بال 33 الْحَارثِ‎ giei Bea eh ah ó 
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Dari Malik al-Dari (Bendahara Umar), ia berkata: 
Telah terjadi musim kemarau di masa Umar, 
kemudia ada seorang laki-laki (Bilal bin Haris al- 
Muzani) ke makam Rasulullah Saw, ia berkata: Ya 
Rasullah, mintakanlah hujan untuk umatmu, sebab 
mereka akan binasa. Kemudian Rasulullah datang 
kepada lelaki tadi dalam mimpinya, beliau berkata: 
Datangilah Umar ... (HR. Ibnu Abi Syaibah dan al- 
Baihaqi dalam Dala'il an-Nubuwwah). 


Ibnu Hajar al-Asqalani berkata: Saif meriwayatkan 
dalam kitab al-Futuh, bahwa lelaki tersebut adalah 
Bilal bin Haris al-Muzani salah satu Sahabat 
Rasulullah.” 


Bentuk tawassul dalam riwayat ini adalah seruan 
memanggil nama Rasulullah saw dan meminta 
pertolongan kepada beliau. Dan lafaz seruan ini 
sejalan dengan ucapan salam yang biasa dibaca umat 
Islam di dalam shalat. 


KA حاف‎ ikke II BJB Ka 


A 


ajon على‎ UE UB glag ala الله‎ Je 
رَسُولُ‎ CI AE 033 o عَلَى‎ AMAN مِيكَائِيلَ‎ 

الله 0 الله AH as ale‏ الله GA‏ اللا 
َد LAS a sasi Ie‏ لِله وَالصلواث 


50 Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al- 
Bukhari, (Bairut: Dar al-Marrifah, 1379 H), hlm. 2/495. 
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35 


133 ii NG Hi Ula "11 das aE انام‎ 


۳ (متفق‎ ... NG 


Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Jika kami 
shalat di belakang Nabi saw, kami membaca: 
'ASSALAAMU ALAA JIBRIL WA MIKAANL. 
ASSALAAMU 'ALAA FULAN WA FULAN (Semoga 
kesejahteraan terlimpahkan kepada malaikat Jibril 
dan Mika'il, dan semoga kesejahteraan 
terlimpahkan kepada si anu dan si anu). Lalu 
Rasulullah saw menoleh ke arah kami seraya 
bersabda: "Sesungguhnya Allah, Dialah As-Salaam. 
Maka jika seseorang dari kalian shalat, hendaklah 
ia membaca: ATTAHIYYAATU LILLAHI 
WASHSHALAWAATU WATHTHAYYIBAAT. 
ASSALAAMU — 'ALAIKA AYYUHANNABIYYU WA 
RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH... (HR. Bukhari 
Muslim) 


4) Tawassul Aisyah Istri Rasulullah saw 


عن KE 33 Ind‏ الله las aaa AA bad 1G‏ 
dé‏ فشكن - ود اد او ٣‏ 
la‏ الله عل ag‏ الوا ينه كؤى إلى MEN‏ 
لا يحون AG‏ وين السَمَاءِ Laka‏ قال: Ia‏ 

SI eng نی ثبت الْعُشْبء‎ Yah Hat 
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LARS‏ مِنَ الشّخم فَسُمِّيَ عام 33 (رواه الدارمي) 


“Dari Aus bin Abdullah, ia berkata: “Suatu hari kota 
Madinah mengalami kemarau panjang, lalu 
datanglah penduduk Madinah ke Aisyah (janda 
Rasulullah saw) mengadu tentang kesulitan 
tersebut, lalu Aisyah berkata: “Lihatlah kubur Nabi 
Muhammad saw lalu bukalah sehingga tidak ada 
lagi atap yang menutupinya dan langit terlihat 
langsung.” Lantas mereka pun melakukan itu 
kemudian turunlah hujan lebat sehingga rumput- 
rumput tumbuh dan onta pun gemuk, maka 
disebutlah itu tahun gemuk.” (HR. ad-Darimi) 


g) Tawassul Kepada Rasulullah saw Setelah 
Wafat 


Para ulama yang membolehkan bertawassul 
kepada kemulian Nabi saw dan kemulian dzat 
lainnya, meyakini bahwa Rasulullah tetap bisa 
mendoakan kebaikan atas umatnya, meskipun beliau 
telah wafat. Hal ini sebagaimana diterangkan dalam 
sebuah hadits: 


TE مح‎ Aang حَياتي حير‎ 
حمدث‎ NS Ih op SIA Ale Sp 3 ras 
(قال السيوطي‎ s & Like) شا‎ bh ol; e الله‎ 


في جامع الأحاديث: أخرجه ابن سعد في الطبقات 
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۸۸٤/۲( والحارث كما فى بغية الباحث‎ )١۹٤/۲( 
(der رقم‎ 


“Hidupku lebih baik dan matiku juga lebih baik bagi 
kalian. Jika aku wafat maka kematianku lebih baik 
bagi kalian. Amal-amal kalian diperlihatkan 
kepadaku. Jika aku melihat amal baik, maka aku 
memuji kepada Allah. Dan jika aku melihat aml 
buruk, maka aku mintakan ampunan bagimu 
kepada Allah”. (as-Suyuthi dalam Jami' al-Ahadits 
berkata: hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad 
dalam ath-Thabaqat (hlm. 21194) dan al-Harits 
dalam Bughyah al-Bahits (hlm. 2/884)) 


Terkait penilaian hadits ini, al-Munawi (w. 1031H) 
berkata:”' 


Ar SB JB aka لر من حَديثِ ابن‎ ag 


SN IS 
“Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bazzar dari 


Ibnu Mas'ud. Al-Haitsami berkata: “Perawinya 
adalah perawi-perawi yang sahih.” 


Atas dasar inilah, tidak sedikit para sahabat yang 
mengajarkan tawassul kepada Rasulullah saw setelah 
beliau wafat, seperti Utsman bin Hunaif, Bilal bin 
Haris al-Muzani, Aisyah dan lain-lain. Bahkan 


51 Zainuddin al-Munawi, Faidl al-Qadir Syarah al-Jami’ ash-Shaghir, (Mesir: al- 
Maktabah at-Tijariah al-Kubra, 1356 H), cet. 1, hlm. 3/401. 
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penjelasan bahwa orang-orang tertentu (masih 
hidup) meskipun telah wafat, dijelaskan langsung 
oleh Allah swt dalam al-Quran: 


a ah Sa الله‎ Jaa في‎ YS لِمَنْ‎ NYA NG 
)١ ۵۴ تَشْعُرُوْنَ (البقرة:‎ NG 2533 


Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang- 
orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka 
itu) mati: bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
tetapi kamu tidak menyadarinya.” (OS. Al-Baqarah: 
154) 


BR الله موا بل‎ Jye ca G ii iasi Y 
(ina عند رَبْهِمْ 955554 (أل عمران:‎ 

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang 0 
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu 


hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki. (QS. 
Ali Imran: 169) 


2) Mazhab Kedua: Tawassul Kepada 
Kemulian Dzat Hanya Dikhususkan Bagi 
Nabi saw 


Sebagian ulama seperti imam Izzuddin bin Abdis 
Salam berpendapat bahwa tawassul kepada dzat, 
hanya dibolehkan atas kemulian dzat Rasulullah saw 
semata, bukan selainnya. 


Beliau berargumentasi, bahwa hadits tentang 
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tawassul orang yang buta kepada Nabi saw dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Nasai, Tirmizi, Ibnu 
Majah dan lainnya, sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya, hanya khusus berlaku bagi Nabi saw. 


Imam asy-Syaukani menjelaskan pendapat ini 
dalam kumpulan fatwanya, al-Fath ar-Rabbani:? 


أما التوسل إلى الله سبحانه بأحد من خلقه في مطلب 
يطلبه العبد من ربه فقد قال الشيخ عز الدين بن عبد 


السلام: نه لا يجوز التوسل الى الله تعالى إلا بالنبي 
-صَلَّى الله عَلَيْهِ -alag lip‏ إن صح الحديث فيه. 


Adapun bertawassul kepada Allah swt dengan 
makhluknya dalam suatu permohonan, maka 
dalam hal ini Syaikh Izzuddin bin Abdus Salam 
berkata: Tidak boleh bertawassul kepada Allah 
(dengan makhluk) kecuali melalui Nabi saw, jika 
hadits yang menjadi dasar kebolehannya adalah 
hadits shahih. 


3) Mazhab Ketiga: Makruh 


Sebagian ulama al-Hanafiyyah berpendapat 
bahwa bertawassul kepada selain nama dan sifat 
Allah swt adalah makruh. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan oleh imam al-Hashkafi saat menukil 


52 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, al-Fath ar-Rabbani min Fatawa al-Imam 
asy-Syaukani, hlm. 1/312-313. Lihat juga: Ibnu Abdin al-Hanafi, Radd al-Muhtar 
‘ala ad-Durr al-Mukhtar, hlm. 6/397. 
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riwayat yang disampaikan oleh imam Abu Yusuf dari 
imam Abu Hanifah. 


چاو نې التتارخانية SI Es‏ وي الى Sea‏ 
أبى حَييمَة: له D‏ أَنْ يَدْعُو Dea‏ 


s 


di - 


Ls به‎ BAL a فيه‎ SA Met Ce اسا‎ 
لانغو کش انغ‎ dah مِنْ فَؤْله تَعَالَى:‎ adan 
(OA (الأعراف:‎ {G 


Tertulis dalam at-Tatarkhaniyyah dari al-Muntaga 
bahwa Abu Yusuf meriwayatkan dari Abu Hanifah 
perkataannya: Tidaklah pantas bagi seseorang 
untuk berdoa kepada Allah swt kecuali dengannya 
(nama dan sifat Allah). Yaitu doa yang 
diperintahkan dalam firman-Nya: (Dan milik Allah- 
lah nama-nama yang baik, maka berdoalah 
dengan-Nya) (OS. al-A'raf: 180). 


no 


Imam al-Hashkafi selanjutnya menulis: 
(و) كره قوله (بحق رسلك وأنبيائك وأوليائك) أو بحق‎ 
لأنه لا حق للخلق على الخالق تعالى.‎ Sa 


Dan dimakruhkan ungkapan (bi hagg rusulika wa 
anbiya'ika wa awliya'ika) atau bi haqq al-bait. 
Sebab tidak ada hag bagi makhluk atas khalig 
(Allah) swt. 
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Hanya saja, Imam Ibnu Abdin al-Hanafi 
menjelaskan bahwa riwayat-riwayat dari para imam- 
imam mazhab Hanafi yang memakruhkan ungkapan 
semacam “bi hagg rusulika” dan semisalnya, 
bukanlah dalam rangka memakruhkan tawassul 
kepada kemulian makhluk. Namun kemakruhan itu 
tertuju pada ungkapan yang dimaksudkan sebagai 
sumpah. Beliau menjelaskan dalam Hasyiah-nya:” 


لَكِنْ JAAN ab KANGA SLS GS sis‏ مِنْ 
ملظ E‏ مُجَبَدُ LÄN alg‏ ما لا يَجُورُ كافي في 
sus...‏ أطلق اوت لپ ې على أن 
اده هَذه الْمَعَانِي مَعَ Ía‏ الايهام G‏ القْسَامُ بعر 


£7 


JAG au a 


Hanya saja, kemungkinan makna-makna tersebut 
bertentangan dengan makna zhahir ungkapan ini 
(bi haqq rusulik ...). Dan semata prasangka atas 
makna yang tidak boleh, sudah cukup untuk 
melarangnya (bukan melarang ungkapannya). ... 
Karena sebab itu, wa Allah a'lam para imam-imam 
kami memutlakkan larangannya, yaitu jika makna 
yang dimaksudkan dari ungkapan tersebut adalah 
untuk bersumpah kepada selain Allah swt (bukan 
bertawassul), dan ini merupakan larangan dalam 


53 Muhammad Amin bin Umar Ibnu Abdin, Radd al-Muhtar 'ala ad-Durr al- 
Mukhtar, hlm. 6/397. Lihat juga karya ulama al-Hanafiyyah lainnya: al-Fatawa al- 
Hindiyyah, hlm. 1/266, Fath al-Qadir, hlm. 8/497-498. 
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pembahasan yang lain. 


4) Mazhab Keempat: Tidak Boleh 


Sebagian ulama dari kalangan al-Hanabilah seperti 
Ibnu Taimiyyah dan orang-orang yang sepaham 
dengannya seperti al-“Utsaimin, Abdul Aziz bin Baz 
dan al-Albani, berpendapat bahwa bertawassul 
dengan kemulian dzat Nabi saw dan selainnya adalah 
tawassul yang tidak dibolehkan. 


Di mana hadits-hadits yang menjelaskan tawassul 
para shahabat kepada Nabi saw dimaksudkan 
sebagai salah satu dari dua hal, yaitu: tawassul 
dengan makna cinta kepadanya dan tawassul dengan 
makna memohon doa kepadanya saat beliau masih 
hidup. Adapun tawassul dengan kemulian dzat Nabi 
saw yang dibolehkan oleh mayoritas ulama, maka 
Ibnu Taimiyyah menganggapnya sebagai bagian dari 
sumpah kepada makhluk yang dilarang di dalam 
syariat. 


Ibnu Taimiyyah menjelaskan rincian ini dalam 
kitabnya, Oa'idah Jalilah fi at-Tawassul wa al- 
Wasilah: 


FT alag RAM ps اد الِيمَانِ به‎ ES 
فی‎ si) das afs الله‎ Io وَالتّانى: 03123 وَشَمَاعَتَهُ‎ 
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e 


Sa as‏ مقي وكا LAN ta.‏ فان تاب 
Si;‏ كيل مر A JASA Ul... IA‏ صَلَّى اللَّهُ عليه 
MAA sei‏ 


Lafaz tawassul (kepada Nabi saw) dapat 
dimaksudkan pada tiga hal. Dua hal disepakati di 
antara umat Islam. Pertama: sebagai makna iman 
dan islam, yaitu bertawassul dengan iman dan 
ketaatan kepada Rasulullah saw. Dan kedua: doa 
dan syafaatnya saat beliau masih hidup. Di mana, 
jika ada yang mengingkari salah satu dari dua 
makna tawassul ini, maka dapat dihukumi sebagai 
kafir dan murtad, serta dituntut untuk bertaubat. 
Jika enggan bertaubat, maka dapat dijatuhi 
hukuman mati sebagai orang murtad. ... Di mana 
makna bertawassul kepada Nabi saw dan 
bertawajjuh kepadanya dari lisan para shahabat, 
adalah bermakna doa dan syafaat Rasulullah saw. 


Lalu Ibnu Taimiyyah mengklaim bahwa tawassul 
yang dibolehkan oleh para ulama dengan kemulian 
Nabi saw adalah tawassul dengan makna sumpah 
kepada selain Allah yang dilarang. Ia berkata: 
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n‏ به 4 sek 2 hi had‏ يراد به 


تيور 


PrE da WH تعتقد‎ e ومن‎ WAN 
A GE صَّحِيحَانٍ‎ ya به‎ pa لتَوَسّل به‎ 


Adapun makna tawassul yang dimaksudkan oleh 
kebanyakan mutaakkhirin adalah bermakna 
sumpah dengannya dan permohonan kepadanya. 
Sebagaimana makna sumpah kepada selainnya 
dari kalangan para Nabi dan orang-orang shalih ... 
Atas dasar ini, maka lafaz tawassul bisa dimaknai 
dengan dua makna yang benar berdasarkan 
kesepakatan umat Islam. Adapun makna ketiga, 
maka hal ini tidaklah berdasarkan sunnah ... 


Selanjutnya Ibnu Taimiyyah menjelaskan makna 
tawassul yang ia anggap tidak berdasarkan sunnah 
sebagaiman makna ketiga dari tawassul kepada dzat 
Nabi saw: 


JAN EEN Ah‏ به بِمَعْنّى الْأْقْسَامِ عَلَى الله 
cash JEJ alá‏ هذا هُوَ d Si‏ يکن الصَّحَابَةُ 
Kolaka‏ في الاشَشقٌاء 003333 لا في حټاته ولا Ag‏ 
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هَذَا في‎ Ih عَبْر قَبْره‎ NG لا عند قبره‎ la 
Bab مال‎ E da sa 
عَمَّنْ‎ aan aeda a من ذَلِكَ في أَحَادِيتَ‎ 
BBB iei tos Latih لْجْمْهُور وَهُوَ‎ 
الصّحَابَة‎ BUSI وَأَحْمَدَء وَقَدْ حك‎ CAN Hala 
KAIN agih KAG Alas NG عَلَى‎ 
- ali Se des ale AN صَلَّى‎ A AU 

gisi امام - هو يِن هدًا‎ ag NÈNG 


Adapun makna ketiga (dari tawassul kepada Nabi), 
maka ini bermakna sumpah kepada Allah dengan 
zat Nabi atau meminta kepada Allah dengan zat 
Nabi. Di mana makna ini tidak pernah dilakukan 
oleh para shahabat saat meminta hujan ataupun 
kondisi lainnya. Juga tidak dilakukan saat Nabi saw 
masih hidup, ataupun telah wafat. Namun yang 
diriwayatkan tentangnya sebatas hadits-hadits 
yang lemah secara marfu' maupun mauquf. Atau 
berdasarkan perkataan yang tidak bisa dijadikan 
sandaran. ... Padahal bersumpah kepada selain 
Allah adalah haram menurut mayoritas ulama. 
Dan inilah mazhab Abu Hanifah dan salah satu 
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perkataan dari mazhab Syafi'i dan Ahmad, serta 
diriwayatkan dari ijma” para shahabat. Adapula 
yang berpendapat bahwa hukumnya makruh 
tanzih. Dan pendapat pertama lebih tepat. Di mana 
bersumpah kepada Nabi dan menjadikannya 
sebagai wasilah untuk meminta, termasuk perkara 
ini. 


Secara landasan tekstual (nash), para penolak 
tawassul kepada Nabi saw pada dasarnya tidak 
memiliki dasar kepada teks dari al-Qur'an dan 
Sunnah yang secara ekplisit melarang untuk 
bertawassul kepada Nabi saw. 


Namun istidlal mereka setidaknya didasarkan 
kepada beberapa hal berikut: 


- Tawassul adalah ibadah yang mesti 
berdasarkan kepada dalil khusus. Dan tawassul 
kepada Nabi, tidak berdasarkan dalil khusus. 

- Ayat ataupun hadits yang juga digunakan oleh 
para ulama yang membolehkan tawassul 
kepada Nabi, namun dengan pemahaman yang 
berbeda. 

- Ayat atau hadits yang secara tekstual melarang 
berdoa kepada selain Allah. Dan tawassul 
kepada Nabi dinilai termasuk berdoa kepada 
selain Allah. 

- Ayat atau hadits yang menjadi argumentasi 
orang-orang musyrik yang menyembah selain 
Allah, bahwa mereka tidak menyembahnya 
sebagaimana menyembah Allah, namun 
semata menjadikan sesembahan tersebut 
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sebagai wasilah. Meski demikian, perbuatan 
mereka tetap dihukumi sebagai perbuatan 
syirik. 

Berikut penjelasan atas argumentasi tersebut, dan 
bagaimana pihak yang membolehkan tawassul 
kepada Rasulullah saw ataupun kemulian dzat 
lainnya menjawab dalil-dalil mereka. 


a) Tidak Ditemukan Dalil Khusus 
Membolehkan Tawassul Dengan 
Kemulian Makhluq 
Pihak yang menolak tawassul kepada kemulian 

(jah, manzilah, makanah, hurmah, haq) makhluk 

berargumentasi bahwa tidak ditemukan dalil yang 

bisa dijadikan dasar untuk membolehkan tawassul 
jenis ini. Bahkan jikapun ada, hal itu semata syubhat 
dan pemahaman yang tertolak. 


Syaikh al-Albani berkata:* 
وقد رأينا في قضية التوسل التي نحن بصددها الحق‎ 
مع الذين حظروا التوسل بمخلوق» ولم نر لمجيزيه‎ 
يأتونا بنص‎ ob صحيحاً يعتد به» ونحن نطالبهم‎ Il 
صحيح صريح من الكتاب أو السنة فيه التوسل‎ 
بمخلوق» وهيهات أن يجدوا شيئاً يؤيد ما يذهبون‎ 
54 Muhammad Nashiruddin al-Albani, at-Tawassul: Anwa'uhu wa Ahkamuhu, 


(Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 1421/2001), cet. 1, hlm. 43. 
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إليه» أو يسند ما يدعونه» اللهم إلا شبهاً واحتمالات 


Kami telah memandang dalam masalah tawassul 
yang kami yakini sebagai kebenaran bersama 
dengan orang-orang yang melarang tawassul 
dengan makhluk, bahwa pihak yang 
membolehkannya tidak memiliki dalil shahih yang 
menjadi dasarnya. Dan kami menuntut mereka 
untuk mendatangkan nash yang shahih dan jelas 
dari al-Qur'an dan Sunnah yang membolehkan 
tawassul dengan makhluk. Dan pastinya mereka 
tidak akan menemukan dalil tersebut, kecuali 
sebatas syubhat dan kemungkinan-kemungkinan 
semata. 


Tanggapan: 


Tuduhan bahwa tawaasul kepada Nabi tidak 
didasarkan kepada dalil al-Qur'an dan Sunnah adalah 
tuduhan yang mengada-ada. Sebab, para ulama yang 
membolehkan bertawassul dengan kemulian Nabi 
saw merupakan ulama-ulama umat yang pastinya 
berpendapat dengan berdasarkan dalil, sebagaimana 
yang telah dijelaskan. Bahkan, tidak sedikit para 
ulama menyatakan bahwa bolehnya bertawassul 
kepada Nabi merupakan perkara yang sudah sampai 
level ijma' sebelum datangnya Ibnu Taimiyyah yang 
menyelisihi kesepakatan ini. 


Uniknya, Syaikh al-Albani sendiri mengakui bahwa 
banyak ulama yang membolehkan tawassul dengan 
Nabi saw. Namun, ia berlindung di balik pernyataan 
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bahwa yang dijadikan dasar adalah dalil, bukan 
pendapat ulama. Tentunya, ini tuduhan serius yang 
seakan ia menuduh para ulama tersebut 
berpendapat dengan hawa nafsunya, sedangkan al- 
Albani sendiri berpendapat berdasarkan dalil. 


Berikut pernyataan Syaikh al-Albani yang terkesan 
angkuh kepada ulama yang mendahuluinya, di mana 
ia mengklaim bahwa kebenaran semata-mata ada 
pada dirinya dan orang-orang sependapat 
dengannya:” 


مع أنه قد قال ببعضه بعض الأئمة» فأجاز الإمام أحمد 
التوسل بالرسول صلى الله عليه وسلم وحده chib‏ 
وأجاز غيره كالإمام الشوكاني التوسل به وبغيره من 
الأنبياء والصالحين: ولكنا - كشأننا في جميع الأمور 
الخلافية — ندور مع الدليل حيث ذاو ولا نتعصب 
للرجال» ولا ننحاز لد الا للحق كما نراه ونعتقده» 
وقد رأينا في قضية التوسل التي نحن بصددها الحق 


Meskipun tawassul kepada Nabi dibolehkan oleh 
sebagian imam, di mana Imam Ahmad 


55 Muhammad Nashiruddin al-Albani, at-Tawassul: Anwa'uhu wa Ahkamuhu, 
hlm. 42-43. 
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membolehkan tawassul kepada Rasulullah saw 
saja, dan juga dibolehkan oleh selainnya seperti 
imam asy-Syaukani untuk bertawassul kepada 
selain Rasulullah saw dari para Nabi dan orang- 
orang shalih, hanya saja sikap kami sebagaimana 
dalam masalah khilafiyyah lainnya, selalui bersma 
dengan dalil dan tidak fanatik pada pendapat 
manusia. Dan kami berpendapat bahwa kebenaran 
ada pada mereka yang melarang tawassul kepada 
makhluk. 


b) Tawassul Para Shahabat Kepada Nabi 
Bermakna Memohon Doa Kepadanya Saat 
Masih Hidup 


Pada dasarnya, Ibnu Taimiyyah tidak menolak 
hadits-hadits yang menjadi dasar para ulama dalam 
membolehkan tawassul kepada Nabi saw dengan 
makna kemulian zatnya. Hanya saja, ia memahami 
bahwa tawassul yang dimaksud dalam hadits-hadits 
tersebut bermakna kecintaan dan permohonan doa 
serta syafaatnya saat masih hidup ataupun kelak saat 
di padang mahsyar. 


ga قال‎ LŠ- soliá géi D 
به‎ JÊG عَدَنُوا عن‎ gp لا بِدَاته؛‎ eg a 
گانَ‎ 3 1 aa SNN) (053 بَعْدَ‎ gi) 
cala JAGA مِن‎ JA MT ai هُوَ‎ AA 
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قَلَمَا s jas‏ عن KA‏ به إلى als AN Ku‏ 
أن ا بُفقل فى ae‏ لد دود 53 8 Ja Aan‏ 
JAN‏ به ieh‏ لَه y‏ مَشْرُوعٌ دَائِمًا. 


Adapun tawassul dengan doa Nabi dan syafaatnya 
sebagaimana perkataan Umar, adalah tawassul 
dengan doa Nabi bukan dengan dzatnya. Karena 
itulah Umar mengalihkan tawassul tersebut 
(setelah wafatnya Nabi) kepada pamannya, al- 
Abbas. Jika seandainya tawassul yang dimaksud 
adalah kepada azatnya, maka pastinya Umar lebih 
pantas dari pada Abbas. Namun saat Umar 
mengalihkannya kepada Abbas, maka dipastikan 
bahwa tawassul kepada Nabi hanya boleh saat 
beliau hidup, dan hal itu tidak bisa dilakukan 
setelah beliau wafat. Tentunya hal ini berbeda 
dengan tawassul kepada Nabi dengan makna iman 
dan ketaatan kepadanya, yang senantiasa 
disyariatkan sepanjang waktu. 


Tanggapan: 


Pemahaman bahwa tawassul shahabat seperti 
yang dilakukan shahabat yang buta kepada Nabi, dan 
juga tawassul Umar kepada Abbas, dengan sebatas 
memaknainya sebagai permohonan doa dari Nabi 
saw saat beliau masih hidup, atau permintaan doa 
dari seseorang saat ia masih hidup, adalah 
pembatasan yang tidak berdasar. Setidaknya karena 
beberapa alasan berikut: 
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Pertama: Membatasi keumuman suatu dalil, mesti 
berdasarkan pada dalil lainnya. Dan tidak ditemukan 
dalil yang membatasi keumuman memohon doa 
dengan bertawassul kepada Nabi saw semata saat 
beliau masih hidup. Di mana pemahaman ini tertolak 
dengan dalil-dalil yang telah dikemukakan oleh pihak 
yang membolehkan tawassul kepada Nabi saw. Di 
mana, hal itu dilakukan bukan saja saat Nabi masih 
hidup, namun juga sebelum Nabi dilahirkan, setelah 
beliau diutus, dan hingga nanti di hari mahsyar. 


Syaikh Ali Jum'ah berkata: 
وقد اتفقت المذاهب الأربعة على جواز التوسل بالنبي‎ 
صلى الله عليه وسلم يل استحباب ذلك وعدم التفريق‎ 
بين حياته صلى الله عليه وسلم وانتقاله الشريف صلى‎ 
الله عليه وسلم. ولم يشذ إلا ابن تيمية حيث فرق بين‎ 
التوسل بالنبي صلى الله عليه وسلم في حياته وبعد‎ 
انتقاله صلى الله عليه وسلم ولا عبرة لشذوذه. فندعو‎ 
الأمة إلى التمسك بما اتفق عليه أئمة الأعلام.‎ 

Para ulama empat mazhab telah sepakat akan 


bolehnya bertawassul dengan Nabi saw. Bahkan 
mereka menganjurkannya. Dan hal itu tidak 


56 Ali Jum'ah, al-Bayan al-Qawim li Tashhih Ba'dh al-Mafahim, (Kairo: as- 
Sundus, t.th), hlm. 40. 
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dibedakan apakah dilakukan saat Nabi saw masih 
hidup ataupun setelah beliau wafat. Dan tidaklah 
menyelisihi kesepakatan ini kecuali Ibnu Taimiyyah 
yang membedakan antara tawassul kepada Nabi 
saat hidup dan setelah wafatnya. Di mana 
penyelisihannya ini tidaklah dianggap. Dan 
karenanya, kami menyeru umat untuk berpegang 
kepada kesepakatan para ulama. 


Atas dasar inilah, QS. an-Nisa' ayat 64 yang 
menjelaskan tawassul shahabat kepada Nabi saw, 
tetap diamalkan oleh para ulama saat mereka 
melakukan ziarah ke kuburan Rasulullah saw. Di 
mana imam Ibnu al-Hajj al-'Abdari —sosok ulama 
Maliki yang keras menentang bid'ah tercela- sampai 
mengatakan bahwa pihak yang melarang dan 
meragukan hal tersebut dianggap sebagai pihak yang 
menantang Allah dan Rasul-Nya. 


Imam Ibnu al-Hajja al-Abdari berkata dalam 
kitabnya al-Madkhal:” 


as Ya هُوَ‎ - AE BIN په - عَلَيِْ‎ a 
بَرَكَةَ‎ 59 TRUES نه‎ ۱ JUN; PIPI Ju 
عند ره ل‎ abeg - الصَّلَاةٌ وَالسَلَام‎ afe - ú 
Pan gsti ia aB Si y i5 bu 
عَلَيْه‎ - gi بِشَفَاعَةٍ‎ Sal إلى‎ belas من را‎ 


57 Ibnu al-Hajj al-Abdari, al-Madkhal, hlm. 1/259. 
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0 


الصّلاةُ السلا - مَنْ لَمْ ير AN‏ لا GS‏ مِنْ 
شمَاعته بځرمته عندَك آمينَ Éy G‏ اا 


La 


JA OÝ IS 0‏ سان يَسْمَعْ قَوْلَ 
Ips HAN ya AI ag‏ 
َاسْتَْمَرُوا الله وَاسْتَغْفَرَ لَهُمْ Jb!‏ لَوَجَدُوا Ab‏ توب 
َحِيمًا) [النساء: [NE‏ 3 جَاءَهُ وَوَقَفَ Jeg gto‏ 
E tah‏ الله a‏ عر i 2813 th Aa‏ 
خُلْفٍ Oleo‏ وقد وَعَدَ سْبْحَائَهُ وَتَعَالَى IN‏ لِمَنْ 


به وَجَدَ الله تابا 5 


3g. 0 


جَاءَۀ وَوَقَفَ itag ulg‏ وَاسْتَغْمَرَ A‏ فَهَذَا Is‏ 
فيه LE NG‏ إلا جَاحِدٌ AU‏ مُعَانِدٌ al)‏ وَلرَسُوله - 


0 اله ae‏ وَسَلّمَ - تَعُودُ الله مِنْ IWAN‏ 


Bertawassul kepada Nabi saw merupakan wasilah 
terbaik untuk menghapus beban-beban dosa. 
Sebab barakah syafaat Nabi saw dan 
keagungannya di sisi Allah tidak akan diungguli 
oleh setiap dosa. Syafaatnya lebih besar dari 
apapun. Maka bergembiralah setiap orang yang 
bisa menziarahinya dan berlindung kepada Allah 
melalui syafaat Nabi saw. Ya Allah janganlah 
Engkau haramkan kami dari syafaatnya dan 
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kemuliaanya di sisi-Mu. Amin ya Rabb al-'alamin. 


Adapun orang-orang yang menolak hal ini, maka 
mereka termasuk orang-orang yang diharamkan 
dari syafaat Rasulullah saw. Tidakkah mereka 
mendengar firman Allah Azza wa Jalla: 
“Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun 
kepada Allah, dan Rasulbun memohonkan ampun 
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah 
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” 
(QS. an-Nisa: 64). Maka siapapun yang 
mendatanginya dan berdiri di pintu kuburnya, 
lantas bertawassul kepadanya, maka ia akan 
mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang. Sebab Allah maha suci dari melanggar 
sumpah-Nya. Dan Dia telah berjanji untuk 
menerima taubat bagi siapapun yang mendatangi 
Nabi-Nya dan berdiri di pintu kuburnya serta 
meminta kepadanya untuk beristighfar kepada 
Tuhannya. Dan masalah ini tidak boleh diragukan, 
dan tidaklah hal ini diragui kecuali orang-orang 
yang menentang agama, dan menentang Allah dan 
Rasul-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari al- 
hirman. 


Kedua: Melarang bertawassul kepada Nabi saw 
setelah beliau wafat dengan anggapan bahwa hal ini 
tidak bermanfaat, merupakan klaim yang tidak 
benar. Sebab, pada hakikatnya Nabi saw tidaklah 
wafat dalam arti tidak bisa mendengar tawassul 
umatnya. Namun Nabi saw tetaplah hidup di 
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kuburnya, serta dapat mendoakan kebaikan bagi 
umatnya. Sebagaimana Nabi-nabi lainnya, juga hidup 
di dalam kuburnya. Hal ini sebagaimana didasarkan 
kepada hadits-hadits berikut: 


ogú; كَانَتْ‎ EA ااا‎ BP SI تين‎ Haag FS IE 
ENUT bh oy SULE Ale ع لك : عرض‎ 
ث لَكُمْ (قال السيوطي‎ Lian G3 bh Ola الله تَعَالَى‎ 
أخرجه ابن سعد في الطبقات‎ nést] في جامع‎ 
۸۸٤/۲( والحارث كما فى بغية الباحث‎ (14/7) 

(der رقم‎ 


“Hidupku lebih baik dan matiku juga lebih baik bagi 
kalian. Jika aku wafat maka kematianku lebih baik 
bagi kalian. Amal-amal kalian diperlihatkan 
kepadaku. Jika aku melihat amal baik, maka aku 
memuji kepada Allah. Dan jika aku melihat aml 
buruk, maka aku mintakan ampunan bagimu 
kepada Allah”. (as-Suyuthi dalam Jami' al-Ahadits 
berkata: hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad 
dalam ath-Thabagat (hlm. 21194) dan al-Harits 
dalam Bughyah al-Bahits (hlm. 2/884)) 


عَنْ Ma al‏ أن رَسُولَ الله صَلَى الله ae‏ وَسَلَمَ 
قال: SS‏ وَفِي RAY‏ مَرَرْتُ - على مُوسَى 
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في قبره (رواه مسلم) 
Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw‏ 
bersabda: "Aku mendatangi -dan pada riwayat‏ 
Haddab- Aku melewati Musa pada malam aku di‏ 


isra'kan, yaitu di samping bukit merah sedang 
shalat di dalam kuburannya." (HR. Muslim) 


عق الى د MIA‏ قال و اوضق ae AN‏ 
زا Se AAN‏ في jang‏ يُصَلونَ» ola)‏ 
الديلمي وأبو يعلى وابن عدي) 


Dari Anas bin Malik: Rasulullah saw bersabda: Para 
Nabi hidup di dalam kuburnya. Mereka melakukan 
shalat. (HR. Dailami, Abu Ya'la dan Ibnu Adi) 


c) Ayat atau Hadits Yang Secara Tekstual 
Melarang Berdoa Kepada Selain Allah 


Pihak yang menentang tawassul kepada Nabi saw 
setelah beliau wafat berargumentasi bahwa hal itu 
termasuk melakukan doa kepada selain Allah swt. 
Padahal berdoa kepada selain Allah merupakan 
perbuatan syirik. 


Tanggapan: 
Pada dasarnya, tuduhan ini bukanlah pada 


tempatnya jika dikaitkan dengan persoalan 
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bertawassul kepada Nabi saw dan orang-orang 
shaleh. Sebab seorang muslim yang bertawassul 
kepada Nabi, tetap mengarahkan permohonan 
doanya kepada Allah swt. Di mana ia meyakini bahwa 
Allah-lah yang akan mengabulkan doanya. Adapun 
tawassul kepada Nabi saw dengan doa tersebut, 
maka hal itu semata sebagai adab dan wasilah dalam 
berdoa kepada Allah swt. 


Imam Muhammad bin Ali asy-Syaukani berkata 
dalam kitabnya Tuhfah adz-Dzakirin, saat 
menjelaskan tentang shalat hajat: 


وَفِي الحَدِيث JAS‏ على جواز التوسل برَسُول الله صلى 
الله عَلَيْهِ وَسلم إِلَى الله عز وجل SEN aa‏ أن JAWI‏ 
هُوَ الله سُبْحَائَهُ وَتَعَالَى. 

Hadits ini (hadits orang buta yang bertawassul 
kepada Rasulullah saw) merupakan dalil tentang 
bolehnya menjadikan Rasulullah saw sebagai 


wasilah kepada Allah swt. Namun dengan tetap 
meyakini bahwa Allah-lah yang menjadi pemberi 


hajat. 


Atas dasar ini, jelaslah bahwa menuduh seorang 
muslim yang bertawassul kepada Nabi saw saat 
berdoa kepada Allah dengan tuduhan melakukan 
syirik merupakan perkara yang besar. Sebab 


58 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, Tuhfah adz-Dzakirin bi ‘Iddah al-Hishn al- 
Hashin min Kalam Sayyid al-Mursalin, hlm. 212. 
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menuduh seorang muslim sebagai musyrik atau kafir, 
dapat berakibat kembalinya tuduhan dan vonis 
tersebut kepada penuduh. 


Meski demikian, dari pernyataan imam asy- 
Syaukani di atas, dapat ditarik faidah bahwa seorang 
muslim yang bertawassul kepada Nabi saw, tetap 
mesti menjaga akidah dan keyakinannya, bahwa 
yang menjadi tujuan dari doa dan yang dapat 
mengabulkan doa tersebut semata adalah Allah swt. 


d) Tawassul Kepada Dzat Nabi Merupakan 
Tawassul Orang-orang Musyrikin 


Pihak yang menentang tawassul kepada Nabi saw 
setelah beliau wafat berargumentasi bahwa hal itu 
termasuk tawassul yang dilakukan oleh orang-orang 
musyrik. Di mana mereka menjadikan berhala- 
berhala sebagai wasilah untuk memohon kepada 
Allah. Di mana mereka meyakini bahwa berhala- 
berhala tersebut merupakan wujud dari orang-orang 
shalih. 


Ayat yang dimaksud adalah QS. az-Zumar ayat 3: 
daa pe El بر‎ JIN 
Ken aj) YA إلى الله‎ Win الا‎ ah AI, 
Keda E في ما هُمْ فيه‎ pa 

Can 

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang 
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bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami 
tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan 
sangat ingkar. (QS. az-Zumar: 3) 


Tanggapan: 


Sebagaimana tanggapan sebelumnya, pada 
dasarnya tuduhan inipun bukanlah pada tempatnya 
jika dikaitkan dengan persoalan bertawassul kepada 
Nabi saw. Setidaknya, hal itu berdasarkan beberapa 
jawaban berikut: 


Pertama: Jikapun seandainya perbuatan orang- 
orang musyrik tersebut dapat disebut dengan 
tawassul pada dzat makhluk, maka dalam hal ini para 
ulama sepakat bahwa tidak setiap makhluk dapat 
dijadikan wasilah untuk bertaqarrub kepada Allah 
swt. Di mana wasilah yang dibolehkan adalah 
kemulian makhluk yang Allah izinkan untuk 
bertawassul melaluinya. Dan berhala yang dijadikan 
orang-orang musyrik sebagai wasilah, tidaklah 
termasuk wasilah yang diizinkan oleh Allah swt. 
Sebab mereka bukan hanya menjadikan berhala 
tersebut sebagai wasilah, namun juga sebagai 
sesembahan yang menjadi sekutu bagi Allah swt. 


Adapun bertawassul dengan kemulian Nabi saw, 
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maka tidaklah termasuk dalam konteks ayat ini. 
Sebab menjadikan kemulian Nabi sebagai wasilah 
dalam bertawassul merupakan tawassul yang 
diizinkan oleh Allah swt, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam dalil-dalil mazhab yang 
membolehkan tawassul dengan kemulian Nabi. 


Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki berkata 
dalam kitabnya, Mafahim Yajibu an Tushahhah: 


اعلم أن من توسل بشخص ما فهو لأنه يحبه إذ يعتقد 
صلاحه وولايته وفضله تحسينا للظن به» أو لأنه يعتقد 
أن هذا الشخص محب لله سبحانه وتعالى يجاهد في 
سبيل الله أو لأنه يعتقد أن الله تعالى يحبه كما قال 
تعالى يُحِيّهُمْ a‏ أو لاعتقاد هذه الأمور كلها 
في الشخص المتوسّل به. 


“Pahamilah bahwa seorang Muslim yang 
bertawasul dengan orang tertentu itu karena 
Muslim tersebut mencintainya karena ia dengan 
baik sangka meyakini kesalehan, kewalian, dan 
keutamaan orang itu, atau karena ia meyakini 
bahwa orang tersebut mencintai Allah dan 
berjuang di jalan-Nya, atau karena ia meyakini 
bahwa Allah mencintai orang tersebut sebagai 
firman-Nya, ‘Allah mencintai mereka. Mereka pun 
mencintai-Nya, atau karena meyakini semua 
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varian itu hadir di dalam orang yang dijadikan 
tawasul tersebut.” ? 


Kedua: Dalam ayat ini, Allah swt tegas mengatakan 
bahwa argumentasi para penyembah berhala bahwa 
berhala tersebut semata sebagai wasilah untuk 
menyembah Allah swt, adalah sebagai kedustaan 
belaka. Sebab, pada dasarnya mereka betul-betul 
telah menyembah selain Allah dan menjadikan selain 
Allah sebagai sekutu dan tandingan bagi Allah swt. 


Dalam arti, orang-orang musyrik tidaklah 
bermaksud menjadikan berhala sebagai wasilah, 
namun perkataan mereka ini dimaksudkan sebagai 
bantahan ketika Nabi saw mencela perbuatan 
mereka yang menyembah berhala dan 
menjadikannya sebagai sekutu bagi Allah swt. Karena 
itulah, Allah menutup ayat ini dengan mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang pendusta dan sangat ingkar.” 


Imam asy-Syaukani berkata dalam kumpulan 
fatwanya, al-Fath ar-Rabbani min Fatawa al-Imam 
asy-Syaukani:® 


أن ما يورده المانعون من التوسل إلى الله بالأنبياء 
والصلحاء من نحو قوله تعالى: (ما نعبدهم إلا ليقربونا 


59 Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-Maliki, Mafahim Yajibu an 
Tushahhah, hlm. 120. 
60 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, al-Fath ar-Rabbani min Fatawa al-Imam 
asy-Syaukani, hlm. 1/315-316. 
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إلى الله زلفى) (الزمر: (Y‏ ونحو قوله تعالى: (فلا 
تدعوا مع الله أحدا) (الجن: (VA‏ ونحو قوله تعالى: 
(له دعوة الحق والذين يدعون من دونه لا يستجيبون 
لهم بشيء) (الرعد: )١4‏ ليس بوارد بل هو من 
الاستدلال على محل النزاع بما هو أجنبى عنه؛ فإن 
قوله: (ما نعبدهم إلا ليقربونا إلى الله زلفى) (الزمر: (Y‏ 
مصرح بأنهم عبدوهم لذلك. والمتوسل بالعالم مثلا لم 
يعبده بل علم أن له مزية عند الله بحمله العلم فتوسل 
KENA) a‏ 


Sesungguhnya ayat-ayat yang dikemukakan 
mereka yang mengharamkan tawassul dengan 
para Nabi dan orang-orang shalih seperti: “Kami 
(musyrikin) tidak menyembah mereka (berhala) 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” (QS. az- 
Zumar: 3), dan, “Janganlah menyeru seorangpun 
bersama Allah.” (QS. al-Jinn: 18), atau, “Dia 
memiliki seruan yang haq. Dan orang-orang yang 
menyeru selain-Nya, mereka tidak akan menjawab 
seruan tersebut.” (QS. ar-Ra'du: 14), berada di luar 
konteks. Penggunaan ayat-ayat tersebut adalah 
termasuk beragumentasi atas aspek yang 
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diperselisihkan dengan menggunakan alasan yang 
berada di luar persoalan. Karena ucapan mereka 
(orang-orang musyrik), “Kami (musyrikin) tidak 
menyembah mereka (berhala) melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya.” (OS. az-Zumar: 3)” 
menjelaskan bahwa mereka menyembah berhala 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sedang 
orang yang bertawassul dengan orang alim 
misalnya sama sekali tidak menyembahnya. Tetapi 
ia mengetahui bahwa orang alim itu memiliki 
keistimewaan di sisi Allah dengan memiliki ilmu. 


Adapun seorang muslim yang bertawassul kepada 
Nabi saw, tentu ia tidak menjadikan Nabi sebagai 
sesembahan yang disembah dan tidak pula 
menjadikan Nabi saw sebagai sekutu bagi Allah swt. 
Imam asy-Syaukani menegaskan:"! 


والمتوسل بنبي من الأنبياء أو عالم من العلماء هو لا 
يعتقد أن لمن توسل به مشاركة لله -جل جلاله- في 
أمر يوم الدين» ومن اعتقد هذا لعبد سواء كان نبيا أو 
غير نبي فهو في ضلال مبين. 

Orang yang bertawassul kepada Nabi atau ulama, 


tidaklah meyakini wasilah tersebut merupakan 
sekutu bagi Allah dalam urusan di akhirat nanti. 


61 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, al-Fath ar-Rabbani min Fatawa al-Imam 
asy-Syaukani, hlm. 1/316. 
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Sebab jika keyakinan itu ada (makhluk bersyerikat 
dengan Allah), apakah dari kalangan Nabi atau 
selain Nabi, maka jelas ia telah jatuh pada 
kesesatan yang nyata. 
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Penutup 


Terlepas adanya perselisihan para ulama tentang 
kebolehan bertawassul dengan kemulian Nabi saw. 
Hakikatnya para ulama sepakat bahwa permohonan 
doa semata hanya boleh ditujukan kepada Allah swt. 
Dan tawassul merupakan sebatas wasilah dan adab 
di dalam melakukan permohonan tersebut. Atas 
dasar inilah, para ulama yang membolehkan tawassul 
kepada Allah dengan kemulian makhluk, mewanti- 
wanti para pengamalnya untuk senantiasa meyakini 
bahwa Allah-lah yang dituju dan yang diharapkan 
untuk menjawab doa tersebut. Sebab secara hakiki 
yang dapat memberikan manfaat ataupun mencegah 
mudharat semata adalah Allah swt. 


Di samping itu, bagi pihak yang menolak 
keabsahan tawassul dengan kemulian makhluk, 
hendaknya menahan lisan dan sikapnya dari 
memvonis sesama saudara muslimnya yang berbeda 
pendapat dengan vonis-vonis yang berbahaya. 
Apakah dengan tuduhan sebagai musyrik, pelaku 
bid'ah, menentang sunnah, dan vonis-vonis lainnya 
yang seyogyanya tidak dilontarkan pada persoalan 
yang masih terbuka untuk diperselisihkan. Terlebih, 
Nabi saw sendiri telah mewanti-wanti untuk berhati- 
hati dari fitnah akhir zaman, yang di antaranya adalah 
menunuh sesama muslim dengan tuduhan musyrik 
tanpa didasarkan pada bukti yang jelas. 
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da د سول الله صَلَّى‎ Jl حَدَّنَهُ‎ ES عن‎ 


Ka Oh u bp les‏ قرا لآ ئی 


- 


ng Lp ISI‏ عَلَيْه وَكَانَ GS,‏ لِلإِسْلام, غَيرَهُ إلى 
ما Bad dis‏ مِنْهُ AG‏ وََاءَ ظَهْرِهِ» وَسَعَى عَلَى 
جاره baja HL‏ بالشْرْك»» قَالَ: SB‏ يَا يی 
الله ا e.‏ پالشرك› D JG LAI At Bar‏ 
A‏ (رواه البخاري في التاريخ وأبو يعلى ابن حبان 
والبزار) 


Dari Hudzifah ra, ia bercerita: Bahwa Rasulullah 
saw bersabda: “Sesungguhnya yang paling aku 
khawatirkan atas kamu adalah seseorang yang 
telah membaca (menghafal) al-Qur'an, sehingga 
ketika telah tampak kebagusannya terhadap al- 
Qur'an dan dia menjadi pembela Islam, dia terlepas 
dari al-Qur'an, membuangnya di belakang 
punggungnya, dan menyerang tetangganya 
dengan pedang dan menuduhnya musyrik”. Aku 
(Hudzaifah) bertanya, “Wahai nabi Allâh, siapakah 
yang lebih pantas disebut musyrik, penuduh atau 
yang dituduh?”. Beliau menjawab, “Penuduhnya”. 
(HR. Bukhari dalam at-Tarikh, Abu Ya'la, Ibnu 
Hibban dan al-Bazzdr) 


Karena itulah, Syaikh Ibnu Taimiyyah berpendapat 
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bahwa sikap mengkafirkan sesama muslim dalam 
persoalan tawassul dan yang semisalnya, bisa dibawa 
kepada pengadilan syariah. Di mana hakim boleh 
menetapkan hukuman ta'zir (hukuman fisik atau 
harta) atas orang-orang yang dengan lancang 
menuduh kafir atau musyrik kepada sesama muslim 
dalam persoalan tawassul ini. Syaikh Ibnu Taimiyyah 
berkata dalam kumpulan fatwanya, Majmu' al- 
Fatawa: 8? 


ولم يفل أَحدٌ: إِنَّ مَنْ قال Jiu‏ الأول AS AE‏ ولا 
SS‏ 
TEE Ka‏ پإنکار ما عْلِمَ ٠‏ من اللي 
PA SI, GL T‏ ة aiii‏ عَلَْهَا Af‏ 
ASI SIS UI gi‏ فِيمَا يُشْرَعُ مِنْ BEN‏ 
3 لا يُشْرَعٌ کاختلافهم هل e sai‏ م a‏ عَلَيْه عند 
id)‏ ليس هُوَ من مَسائل LAN‏ عند ba YA‏ 
aan a‏ د د bani YAI‏ 
مِنْ غليظ KAI‏ والتغزير ما WEH samin‏ من 
رين على Y ad‏ ییا مع قل اين سی b‏ 


2 Ibnu Taimiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, hlm. 


1/106. 
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giu) (AIS‏ عليه) 


Dan tidak ada seorangpun yang berkata 06 
siapapun yang berpendapat dengan pendapat 
pertama telah jatuh pada kekafiran. Dan tidak ada 
alasan yang membolehkan untuk 
mengkafirkannya. Sebab masalah ini sangatlah 
samar dengan dalil-dalil yang juga samar. 
Sedangkan kekafiran terjadi jika dalam bentuk 
pengingkaran atas urusan agama yang pasti, atau 
pengingkaran pada hukum-hukum yang mutawatir 
dan disepakati. Adapun perselisihan tentang cara 
berdoa yang disyariatkan dan yang tidak 
disyariatkan, maka ini sama saja dengan 
perselisihan tentang hukum membaca shalawat 
saat menyembelih hewan. Dan masalah semacam 
ini bukanlah masalah yang bisa menjadi penyebab 
sesama umat Islam saling mencela ... Bahkan 
orang-orang yang menunud kafir persoalan seperti 
ini, pantas untuk mendapatkan hukuman yang 
berat sebagaimana ditetapkan atas mereka yang 
mengada-ngada dalam urusan agama. Terlebih 
lagi Nabi saw telah bersabda, “ Siapapun yang 
berkata kepada saudaranya, “Wahai kafir,” maka 
kekafiran itu akan jatuh kepada salah satu di 
antara keduanya. 


لا 
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